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ABSTRACT 

Surabaya has several one of which is a traditional food of semanggi Surabaya. 

However, over the times and technology make foreign food products such as 

ready meals (fast food) and foreign restaurant businesses thrive in big cities. 

Society makes a fast food restaurant and the foreign key option than traditional 

foods. The purpose of creation to create a book that discusses the focus of 

semanggi Surabaya can provide knowledge to the target audience of Semanggi 

Surabaya. The design is done by using qualitative methods, namely observation, 

interviews and literature studies to conclude the concept in the design process. 

Through the process of data analysis, found the keyword "Cultural Heritage 

Stories". The results of this book are expected to help increase public awareness 

of the importance of preserving traditional culinary Surabaya especially Semanggi 

Surabaya. 

Keyword: Culinary, Preservation, Book, Reference 
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ABSTRAK 

Surabaya memiliki beberapa makanan tradisional salah satunya adalah semanggi 

Surabaya. Namun, seiring perkembangan zaman dan teknologi membuat makanan 

produk asing seperti makanan siap saji (fast food) dan usaha-usaha rumah makan 

asing berkembang di kota-kota besar. Masyarakat menjadikan makanan siap saji  

dan rumah makan asing itu pilihan utama daripada makanan tradisional. Tujuan 

penciptaan untuk membuat suatu buku yang fokus membahas tentang semanggi 

Surabaya yang dapat memberikan pengetahuan kepada target audiens tentang 

semanggi Surabaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, 

yaitu observasi, wawancara dan studi literatur untuk menyimpulkan konsep dalam 

proses desain. Melalui proses analisis data, ditemukan keyword “Cerita Warisan 

Budaya”. Hasil dari buku ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan kuliner tradisional khusunya 

semanggi Surabaya. 

Keyword : Kuliner, Pelestarian, Buku, Referensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Surabaya memiliki banyak peninggalan objek sejarah dan religi yang 

beberapa diantaranya dilindungi sebagai bangunan dan situs cagar budaya. Selain 

itu, perkembangan kota Surabaya sebagai kota metropolitan mengakibatkan 

bertumbuhnya pusat-pusat perbelanjaan modern yang juga menjadi suatu daya 

tarik wisata minat khusus yaitu minat belanja. Minat khusus lainnya yang 

ditawarkan oleh kota Surabaya adalah wisata kuliner. Tidak lengkap apabila 

berkunjung ke Surabaya tanpa menikmati kuliner khas Surabaya maupun masakan 

nusantara dan mancanegara (Direktori Pariswisata Surabaya, 2013: 11). 

 Surabaya memiliki beberapa makanan tradisional salah satunya adalah 

semanggi surabaya. Makanan tradisional ini terdiri dari dua macam sayuran yaitu 

daun semanggi dan kecambah yang direbus, disajikan bersama campuran petis 

dan bumbunya yang khas merupakan perpaduan ketela yang dikukus lalu 

ditumbuk bersama kacang gula merah, gula putih dan garam, serta dilengkapi 

kerupuk puli. Para penjualnya berjalan dengan menggendong barang dagangannya 

dan berkata “Semanggi” dengan intonasi yang khas sehingga masyarakat sudah 

hafal dengan pedagang semanggi. Selain itu, ada penjual semanggi yang sudah 

memili tempat “ngetem” dengan kata lain berhenti di tempat yang biasa berjualan 

dan para pembeli yang menghampirinya. Harga dari semanggi hanya Rp. 6.000,00 

untuk satu porsinya.  
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 Sebagian besar penjual Semanggi Suroboyo berasal dari Desa Kendung, 

Benowo, wilayah pinggiran Kota Surabaya yang berbatasan dengan Gresik. Desa 

Kendung, Kecamatan Benowo, Surabaya, dikenal sebagai kampung semanggi. 

Warganya membudidayakan tanaman semanggi di lahan-lahan serta sebagian 

besar berprofesi sebagai penjual. Para penjual berkeliling dan keluar masuk 

kampung di Surabaya menjajakan semanggi secara berkelompok dan menyebar ke 

berbagai pelosok di Surabaya. Masyarakat Surabaya jaman dahulu yang menyukai 

semanggi sampai dibuatlah lagu kroncong yang berjudul Semanggi Suroboyo.  

“Semanggi Suroboyo 

Semanggi Suroboyo, lontong balap wonokromo. 

Dimakan enak sekali, sayur semanggi, krupuk puli, Bung mari. 

Harganya sangat murah. 

Sepincuk hanya setali. 

Dijaul serta diburu, masuk kampung, keluar kampuang. Bung beli. 

Sedap benar bumbunya, dan enak rasanya. 

Sayur semanggi, cukulan dicampurnya, dan tak lupa tempenya. 

Mari Bung coba beli, sayur semanggi Suroboyo. 

Tentu memuaskan hati, sayur semanggi, krupuk puli, Bung beli.” 

 

 Lagu ini telah menjadi bukti bahwa yang dinamakan sayur semanggi itu 

sudah melekat di hati masyarakat Surabaya. Namun, dengan banyak sawah-sawah 

yang digusur dibuat perumahan, maka penduduk semanggi pun mendekati 

kepunahan (Widodo, 2002: 90-91) 

 Selain itu, seiring perkembangan zaman dan teknologi membuat makanan 

produk asing seperti makanan siap saji (fast food) dan usaha-usaha restaurant 

asing berkembang di kota-kota besar. Masyarakat menjadikan makanan siap saji  

dan restaurant asing itu pilihan utama ketimbang makanan tradisional. Penyebab 

lain, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kuliner tradisional 
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khususnya semanggi Surabaya. Hal ini disebabkan karena minimnya informasi 

yang mendalam tentang kuliner tradisional Semanggi Surabaya. Dari 

permasalahan tersebut, sebuah buku referensi yang berisikan informasi tentang 

semanggi Surabaya perlu untuk dirancang sebagai upaya pelestarian kuliner 

tradisional Surabaya. 

 Pelestarian dalam kamus Bahasa Indonesia (Eko, 2006:88) berasal dari kata 

dasar lestari, yang artinya adalah tetap selama-lamanya tidak berubah. Maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud pelestarian produk lokal adalah upaya untuk 

mempertahankan agar produk lokal tetap dipertahankan sebagaimana adanya. 

Kesimpulannya yang dimaksud dengan pelestarian kuliner tradisional semanggi 

Surabaya adalah usaha untuk mempertahankan agar kuliner tradisional  Semanggi 

Surabaya dapat bertahan sebagaimana adanya. 

 Upaya pelestarian ini juga dilakukan karena adanya keinginan untuk 

membangun dan membangkitkan kembali kesadaran masyarakat Surabaya akan 

adanya makanan tradisional yaitu semanggi Surabaya yang diolah secara turum 

temurun, sebagai usaha yang dapat melestarikan makanan tradisional Indonesia 

khususnya daerah Surabaya, hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti membuat buku referensi semanggi 

Surabaya. Pemilihan sarana berupa buku, karena buku dapat menyampaikan 

informasi, cerita, pengetahuan, laporan, dan lain-lain. Buku dapat menampung 

banyak sekali informasi, tergantung jumlah halaman yang dimilikinya.  

 Di masyarakat, buku masih banyak digemari karena buku mempunyai 

keunikan tersendiri yang tidak tergantikan oleh media lain, seperti tekstur kertas 
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yang membawa nuansa tersendiri ketika orang sedang membawa buku itu dan 

buku juga memiliki bentuk yang lebih konkrit karena sifatnya yang praktis, dapat 

dibaca kapan saja, dimana saja, dan mudah dibawa. Oleh karena itu, buku tidak 

pernah berhenti di konsumsi oleh publik. Buku selalu mengalami perkembangan, 

hingga pada akhirnya terdapat berbagai macam kategori buku dengan berbagai 

macam genre pula. Kemudahan dan kepraktisan dalam pemakaian, serta fungsi 

dari buku itu sendiri menumbuhkan keminatan masyarakat luas untuk 

“mengkonsumsinya” (Sumolang, 2013: 3- 4). 

 Dalam kasus ini buku yang dipilih adalah buku referensi. Buku referensi itu 

sendiri berarti suatu buku atau sejumlah publikasi kepada siapa orang 

berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar belakang 

suatu objek, orang, dan atau peristiwa secara cepat dan mudah (Trimo, 1997). 

Pemilihan buku referensi ini juga dipilih karena diketahui bahwa di Indonesia, 

khususnya di Surabaya belum ada buku yang membahas secara rinci tentang asal 

usul semanggi Surabaya, kandungan yang terkandung dalam semanggi Surabaya 

yang menjadi makanan tradisional dari kota Surabaya. 

 Didalam buku referensi semanggi surabaya ini menggunakan teknik 

fotografi sebagai visualnya. Kekuatan terbesar dari fotografi pada media, entah itu 

dari berita, iklan ataupun apapun, khususnya ada pada kemampuannya untuk 

memberikan kesan aktual dan “dapat dipercaya” (Rustan, 2008 : 54). Dalam 

pembuatan buku referensi yang membahas akan sejarah dan tradisi suatu daerah 

harus memiliki kekuatan yang dapat dipercaya sehingga tidak merubah yang 
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sudah ada, maka dari itu penggunaan teknik fotografi untuk visual dan illustrasi 

adalah hal yang tepat untuk penggarapan buku referensi semanggi surabaya. 

 Adanya buku referensi ini diharapkan dapat tersampaikan informasi yang 

lebih baik bagi masyarakat Surabaya yang gemar terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan sejarah, gemar akan kuliner, dan suka mencicipi makananan baru juga 

dapat dijadikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya maka 

perumusan masalah ini adalah bagaimana membuat buku referensi masakan 

semanggi sebagai upaya pelestarian kuliner tradisional Surabaya ? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Adanya batasan masalah dari perancangan buku referensi ini sebagai 

berikut: 

1. Membuat perancangan buku referensi masakan semanggi. 

2. Menggunakan teknik fotografi sebagai illustrasinya. 

 

1.4  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk membuat buku referensi masakan semanggi sebagai upaya 

 pelestarian kuliner tradisional Surabaya. 
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2. Untuk memberikan informasi yang lebih terperinci dan fokus kepada satu 

 jenis makanan yaitu Semanggi Surabaya. 

 

1.5 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat yang dapat diperoleh dalam bidang keilmuan khususnya 

 Desain Komunikasi Visual adalah sebagai bahan referensi visual 

 tentang Semanggi Surabaya. 

b. Memberikan pemahaman masyarakat dalam mengenal lebih jauh 

 tentang kuliner tradisional Surabaya, khususnya semanggi Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan referensi para akademisi dalam meneliti tentang kuliner 

 tradisional 

b. Membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surabaya dalam 

 mempertahankan nilai-nilai tradisional yang terdapat pada Semanggi 

 Surabaya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini menguraikan tentang konsep dan teori yang memperkuat 

perancangan. Dengan adanya referensi-referensi diharapkan perancangan ini dapat 

membuahkan hasil yang maximal. 

 

2.1 Kuliner Tradisional 

 Makanan tradisional merupakan makanan yang biasa dimakan sejak 

beberapa generasi, terdiri dari hidangan yang cocok dengan selera, tidak 

bertentangan dengan agama, kepercayaan masyarakat setempat, dan terbuat dari 

bahan makanan serta bumbu-bumbu yang tersedia setempat (Sastroamidjojo, 

1995). 

 

2.2 Kota Surabaya 

 Nama "Surabaya" muncul di era Majapahit awal. Itu lokal diyakini berasal 

namanya dari kata Sura atau Suro (hiu) dan Baya atau Boyo (buaya), dua makhluk 

yang, dalam mitos lokal, berperang satu sama lain untuk mendapatkan gelar 

"terkuat dan paling kuat animal "di daerah sesuai dengan nubuatan Jayabaya. 

Sumber bersejarah lainnya menjelaskan bahwa simbol Sura (hiu) dan Baya 

(buaya) sebenarnya untuk menggambarkan peristiwa heroik terjadi di Ujung 

Galuh (nama masa lalu Surabaya), yang merupakan pertempuran antara pasukan 
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yang dipimpin oleh raden widjaja dan tentara pasukan Tar tar pada 31 Mei 1293. 

tanggal yang merupakan diperingati sebagai hari jadi kota. 

 

2.3  Semanggi Surabaya 

 Semanggi Surabaya adalah makanan tradisional Surabaya yang terdiri dari 

dua macam sayuran yaitu daun semanggi dan kecambah yang direbus, disajikan 

bersama campuran petis dan bumbu yang khas yang merupakan perpaduan dari 

ketela rambat, kacang tanah dan gula merah, serta dilengkapi kerupuk puli. 

 

2.4 Kajian Tentang Buku 

 Secara bahasa, buku berarti lembar kertas yang berjilid, baik itu berisi 

tulisan/ gambar maupun kosong (Depdiknas, 2001). Buku dapat berarti 

sekumpulan tulisan/ gambar yang dikumpulkan dan disusun sedemikian rupa 

hingga membentuk sebuah lembaran yang dijilid. 

 Buku adalah sumber ilmu pengetahuan dan sumber pembangun watak 

bangsa (Muktiono, 2003:2). Buku dapat dijadikan pula sebagai sarana informasi 

untuk memahami sesuatu dengan mudah. Dalam masyarakat, buku anak-anak 

umumnya adalah buku bergambar, karena anak-anak lebih mudah memahami 

buku tersebut dengan banyak gambar daripada tulisan, sedangkan orang dewasa 

lebih fleksibel untuk memahami apa yang ada pada buku walaupun tanpa gambar 

sekalipun (Muktiono, 2003:76). 
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2.4.1 Buku Referensi 

 Buku Referensi adalah suatu buku atau sejumlah publikasi kepada siapa 

orang berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar 

belakang objek, orang, dan atau peristiwa secara cepat dan mudah. Buku sumber 

ini bukan untuk dibaca secara menyeluruh, seperti kamus, ensiklopedi, handbook, 

direktori, guide books, almanak-almanak, peta, buku biografi, buku indeks dan 

abstrak, publikasi penelitian dan publikasi pemerintahan. 

 

2.4.2 Struktur Buku 

 Bagian-bagian dari buku tidak selalu sama antara satu buku dengan buku 

lainnya, tetapi pada dasarnya berkisar dari unsur-unsur berikut: 

1. Kulit Buku 

 Kulit buku merupakan bagian buku yang paling luar atau biasa disebut juga 

 sampul buku, kulit buku gunanya jelas, yaitu untuk melindungi isi dan untuk 

 memperkokoh buku. Kulit buku banyak jenisnya, ada yang dari kertas tebal 

 saja, ada yang dibuat dari karton kemudian dibalut dengan kain linen, kain 

 biasa, bahkan buku-buku mahal ada yang memakai balutan kulit asli. Lebih 

 bagus buku-buku untuk perpustakaan memiliki kulit buku yang tebal karena 

 buku-buku yang ada di perpustakaan sering berganti tangan. Di beberapa 

 Negara buku-buku yang dipergunakan untuk perpustakaan diberi kulit yang 

 kuat, yang diberi nama “Library Binding” (penjilidan untuk perpustakaan). 

 Pada kulit buku biasanya dimuat judul buku (Cover Title), kadang-kadang 

 juga tidak ditemui judul. Judul pada kulit buku ini dalam katalogisasi tidak 
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 terlalu penting. Dalam proses pengkatalogan dapat mengabaikannya, kecuali 

 kalau judul tersebut berbeda dengan judul yang tercantum dalam halaman 

 judul “Title Page” buku. Dalam hal demikian perlu dipertimbangkan apakah 

 judul tersebut perlu dicatat dan diinformasikan kepada pembaca dalam 

 katalog. Sebab sebagian pembaca memungkinkan akan menelusuri judul 

 buku tersebut melalui judul dikulit tersebut. 

2. Punggung Buku 

 Pada pungung buku biasanya terdapat judul buku. Seperti halnya judul yang 

 terdapat pada kulit buku, judul punggung buku ini pun ada kemungkinan 

 tidak sama dengan apa yang terdapat pada halaman judul. 

3. Halaman Kosong (Fly Leaves) 

 Halaman kosong ini adalah halaman tanpa teks yang terletak setelah kulit 

 buku di bagian depan dan bagian belakang. Halaman kosong ini ada yang 

 menyebut juga halaman pelindung. Halaman ini berfungsi sebagai penguat 

 jilid dan buku. Oleh karena itu biasaanya halaman kosong ini terbuat dari 

 kertas yang lebih kuat. 

4. Halaman Judul Singkat (Half Title) 

 Halaman judul singkat ini ada yang menyebut juga halaman setengah judul 

 ”Half Title Page“. Halaman judul singkat ini terletak setelah halaman 

 kosong dan berisi judul singkat dari buku. 

5. Judul Seri 

 Judul seri ini merupakan judul dari karya-karya berjilid yang saling 

 berkaitan dalam subyek dengan satu judul mencakup judu-judul seri. 



11 
 

 

 

6. Halaman Judul (Title Page) 

 Halaman judul buku merupakan halaman yang berisi banyak data dan 

 informasi yang diberikan penerbit , antara lain judul buku, nama pengarang 

 dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam kepengarangan seperti penerjemah, 

 editor, dan illustrator. Di samping itu juga berisi informasi tentang kota 

 tempat terbit, penerbit dan tahun terbit. Oleh karena itu, halaman judul buku 

 merupakan halaman yang sangat penting diperhatikan dalam proses 

 katalogisasi deskriptif. Halaman inilah yang menjadi sumber utama dalam 

 mengumpulkan berbagai data dan informasi yang diperlukan dalam 

 katalogisasi. 

a. Judul Buku 

 Judul yang tercantum pada halaman judul merupakan judul resmi 

 dari buku tersebut. Di samping judul pokok tercantum pula judul-

 judul lain seperti judul tambahan, judul alternatif dan judul paralel. 

b. Nama Pengarang 

 Nama pengarang yang tercantum di halaman judul biasanya lengkap 

 dengan gelar-gelarnya jika pengarang tersebut bersifat perorangan. 

 Pengarang bisa juga berupa lembaga atau badan. Di samping nama 

 pengarang, di halaman judul dicantumkan juga nama-nama berbagai 

 pihak yang terlibat dalam kepengarangan buku seperti penerjemah, 

 editor, dan penyadur 
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c. Keterangan Edisi 

  Pada halaman judul terdapat keterangan tentang edisi atau cetakan 

buku. Tetapi tidak selalu demikian karena sering kali keterangan edisi 

justru terdapat di halaman balik judul, di kulit buku atau di kata 

pendahuluan. Keterangan edisi penting dicantumkan dalam katalog 

karena menunjukkan tingkat kemutakhiran buku tersebut. Kata edisi 

mungkin berbeda dengan cetakan, jika yang dimaksud cetakan ialah 

pencetakan ulang dari buku tanpa revisi atau penambahan. Pencetakan 

ulang dengan bahasa Inggris bisanya dinyatakan dengan “Printing” 

dan untuk edisi dinyatakan dengan “edition“. 

d. Keterangan Imprin 

 Di halaman judul biasanya terdapat keterangan tentang kota tempat 

diterbitkannya buku, penerbit, dan tahun penerbitannya. Ketiga unsur 

ini tidak selalu terdapat di halaman judul bahkan di dalam buku. 

Unsur-unsur ini kadang-kadang terdapat di halaman balik judul atau 

mungkin di halaman kulit luar bagian belakang buku. Di halaman 

judul biasaanya juga dituliskan juga hak cipta “:Copyright“. 

7. Halaman Balik Judul 

 Pada halaman balik judul sering kali terdapat banyak informasi penting, 

 antara lain: 

a. Keterangan kepengarangan 

b. Judul asli dari karya terjemahan 

c. Kota tempat terbit dan penerbit 
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d. Tahun terbit dan tahun copyright 

e. Keterangan edisi 

f. dan lain-lain 

8. Halaman Persembahan (Dedication) 

 Halaman persembahan biasanya terletak sebelum halaman prakata. Dalam 

 proses katalogisasi deskriptif tidak perlu memperhatikan halaman 

 persembahan ini. 

9. Kata Pengantar 

 Kata pengantar merupakan catatan singkat yang mendahului teks, berisi 

 penjelasan-penjelasan yang diberikan si pengarang kepada para pembaca. 

 Penjelasan-penjelasan itu dapat berupa tujuan dan alas an penulisan buku, 

 ruang lingkup, dan pengembangan subyek yang dibahas. Sering pula kata 

 pengantar berisi ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

 membantu penulisan buku tersebut dan penjelasan tentang cetakan. 

10. Daftar Isi 

 Daftar isi biasaanya terletak sesudah kata pengantar tetapi dapat juga 

 terletak di bagian akhir dari buku. Daftar isi memuat judu-judul bab yang 

 biasanya diikuti rincian berupa anak-anak bab, tetapi bisa juga tanpa bab. 

 Dalam daftar isi ini juga bisa ditemukan daftar gambar, daftar peta, ilustrasi, 

 dan lain-lain. 

11. Pendahuluan 

 Pendahuluan biasanya mengikuti daftar isi dan merupakan bab pertama dari 

 buku. pendahuluan memberikan wawasan tentang subyek yang dibahas, 
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 baik pengembangannya maupun pengorganisasiannya secara ilmiah. 

 Pendahuluan ini sering kali tidak ditulis sendiri oleh si pengarang, 

 melainkan oleh seseorang yang dianggap mempunyai nilai lebih tentang 

 bidang yang dibahas. 

12. Naskah (Teks) 

 Naskah atau teks buku, bahkan ada yang menyebut isi buku. Naskah ini 

 disajikan dalam bab-bab secara sistematis mengikuti daftar isi. Banyak teks 

 dibubuhi berbagai jenis ilustrasi untuk penjelasan atau hiasan. Buku yang 

 memuat ilustrasi akan lebih mudah menarik pembaca, terlebih buku anak-

 anak. Buku akan lebih menarik juga apabila memakai huruf yang bagus. 

13. Indeks 

 Indeks merupakan daftar secara rinci dari sebuah terbitan atau buku tentang 

 subyek, nama orang, nama tempat, nama geografis, dan hal-hal yang 

 dianggap penting. Indeks ini disusun secara sistematis menurut abjad atau 

 alfabetis. Indeks ini bertujuan agar lebih memudahkan para pembaca dalam 

 menelusuri informasi. Indeks ini biasaanya diletakan di bagian akhir dari 

 sebuah buku. Tetapi apabila buku itu dalam beberapa jilid, biasa saja indeks 

 tersebut terpisah dalam satu jilid. 

14. Bibliografi 

 Bibliografi merupakan daftar kepustakaan yang digunakan si pengarang 

 dalam menulis buku. Biasanya buku-buku yang bersifat ilmiah selalu 

 memuat bibliografi. Terkadang bibliografi disebut juga dengan Daftar 

 Pustaka. Bibliografi biasanya terletak di bagian akhir. 
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15. Glossary 

 Glossary merupakan daftar kata-kata atau istilah-istilah yang dianggap 

 masih asing bagi pembaca pada umumnya atau masih perlu dijelaskan. 

 Glossary biasanya diletakkan di bagian akhir buku. 

16. Nomor Pagina 

 Nomor pagina dari sebuah buku biasaanya terdiri atas angka Romawi kecil 

 dan angka Arab. Angka Romawi kecil biasanya digunakan pada penomoran 

 halaman kata pengantar sampai dengan daftar isi, sedangakan untuk bab 

 pendahuluan sampai akhir biasanya digunakan angka Arab. 

 

2.5  Layout 

 Menurut Surianto Rustan  dalam buku (Rustan, 2008: 0), pada dasarnya 

layout dapat dijabarkan sebagai tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu 

bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep/ pesan yang dibawanya. 

 Diperjelas oleh Tom Lincy dalam buku (Kusrianto, 2007: 277), prinsip 

layout yang baik adalah selalu memuat 5 prinsip utama dalam desain, yaitu 

proporsi, keseimbangan, kontras, irama dan kesatuan. Dalam pembuatan buku ini 

desain layout menjadi landasan dasar untuk menjadikan acuan dalam memberikan 

panduan dalam mendesain layout dari pembuatan buku makanan tradisioanl 

Surabaya. Untuk mengatur layout, maka di perlukan pengetahuan dan jenis-jenis 

layout. Berikut ini adalah jenis-jenis layout pada media cetak, baik majalah, iklan, 

koran maupun sebuah buku. 

1. Mondrian Layout 
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 Mengacu pada konsep seorang pelukis Belanda bernama Piet Mondrian, 

 yaitu penyaji iklan yang mengacu pada bentuk-bentuk square / landscape / 

 potrait, dimana masing – masing bidangnya sejajar dengan bidang penyajian 

 dan memuat gambar / copy yang saling berpadu sehingga membentuk suatu 

 komposisi yang konseptual. 

2. Multi Panel Layout 

 Bentuk iklan dimana dalam satu bidang penyajian dibagi menjadi beberapa 

 tema visual dalam bentuk yang sama (square/double square semuanya. 

3. Picture Window Layout 

 Tata letak iklan dimana produk yang diiklankan ditampilkan secara close 

 up. Bisa dalam bentuk produknya itu sendiri atau juga bisa menggunakan 

 model (public figure). 

4. Copy Heavy Layout 

 Tata letaknya mengutamakan pada bentuk copy writing (naskah iklan) atau 

 dengan kata lain komposisi layoutnya di dominasi oleh penyajian teks 

 (copy). 

5. Frame Layout 

 Suatu tampilan iklan dimana border/bingkai/framenya membentuk suatu 

 naratif (mempunyai cerita). 

6. Shiloutte Layout 

 Sajian iklan yang berupa gambar ilustrasi atau teknik fotografi dimana 

 hanya ditonjolkan bayangannya saja. Penyajian bisa berupa Text- Rap atau 
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 warna spot color yang berbentuk gambar ilustrasi atau pantulan sinar 

 seadanya dengan teknik fotografi. 

7. Type Specimen Layout 

 Tata letak iklan yang hanya menekankan pada penampilan jenis huruf 

 dengan point size yang besar. Pada umumnya hanya berupa Head Line saja. 

8. Circus Layout 

 Penyajian iklan yang tata letaknya tidak mengacu pada ketentuan buku. 

 Komposisi gambar visualnya, bahkan kadang – kadang teks dan susunannya 

 tidak beraturan. 

9. Jumble Layout 

 Penyajian iklan yang merupakan kebalikan dari sircus layout, yaitu 

 kompisis beberapa gambar dan teksnya disusun secara teratur. 

10. Grid Layout 

 Suatu tata letak iklan yang mengacu pada konsep grid, yaitu desain iklan 

 tersebut seolah-olah bagian per bagian (gambar atau teks) berada di dalam 

 skala grid. 

11. Bleed Layout 

 Sajian iklan dimana sekeliling bidang menggunakan frame (seolah-olah 

 belum dipotong pinggirnya). Catatan : Bleed artinya belum dipotong 

 menurut pas cruis (utuh) kalau Trim sudah dipotong. 

12. Vertical Panel Layout 

 Tata letaknya menghadirkan garis pemisah secara vertical dan membagi 

 layout iklan tersebut. 
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13. Alphabet Inspired Layout 

 Tata letak iklan yang menekankan pada susunan huruf atau angka yang 

 berurutan atau membentuk satu kata dan diimprovisasikan sehingga 

 menimbulkan kesan narasi (cerita). 

14. Angular Layout 

 Penyajian iklan dengan susunan elemen visualnya membentuk sudut 

 kemiringan, biasanya membentuk sudut antara 40-7- derajat. 

15. Informal Balance Layout 

 Tata letak iklan yang tampilan elemen visualnya merupakan suatu 

 perbandingan yang tidak seimbang. 

16. Brace Layout 

 Unsur-unsur dalam tata letak iklan membentuk letter L (L-Shape). Posisi 

 bentuk L nya bisa terbalik, dan dimuka bentuk L tersebut dibiarkan kosong. 

17. Two Morties Layout 

 Penyajian bentuk iklan yang penggarapannya menghadirkan dua inset yang 

 masing-masing memvisualkan secara deskriptif mengenai hasil 

 penggunaan/detail dari produk yang ditawarkan. 

18. Quadran Layout 

 Bentuk tampilan iklan yang gambarnya dibagi menjadi empat bagian 

 dengan volume/isi yang berbeda. Misalnya kotak pertama 45%, kedua 5%, 

 ketiga 12%, dan keempat 38%. (mempunyai perbedaan yang menyolok 

 apabila dibagi empat sama besar). 
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19. Cosmic Script Layout 

 Penyajian iklan yang dirancang secara kreatif sehingga merupakan bentuk 

 media komik, lengkap dengan captionsnya. 

20. Rebus Layout 

 Susunan layout iklan yang menampilkan perpaduan gambar dan teks 

 sehingga membentuk suatu cerita. 

 

2.6 Upaya Pelestarian 

 Pelestarian dalam kamus bahasa Indonesia (Eko, 2006:88) berasal dari kata 

lestari yang artinya adalah tetap selama-lamanya tidak berubah. Maka dapat 

disumpulkan bahwa yang dimaksud “upaya pelestarian” produk lokal adalah 

upaya untuk mempertahankan agar produk lokal tetap dipertahankan sebagaimana 

adanya. 

 Dalam penelitian ini, upaya pelestarian perlu dilakukan untuk menjaga dan 

mengakui bahwa semanggi adalah makanan tradisional milik kota Surabaya. Dari 

sisi masyarakat, dapat meningkatnya kesadaran akan produk lokal yang sudah 

turun – temurun. Dikemas dalam bentuk buku referensi. 

 

2.7 Warna 

 Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Karena warna 

memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang yang melihatnya. 

Masing-masing warna mampu memberikan respon secara psikologis (Supriyono, 

2010:58). Warna diyakini mempunyai dampak psikologis terhadap manusia. 
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Dampak tersebut dapat dipandang dari berbagai macam aspek, baik aspek panca 

indera, aspek budaya dan lain-lain. 

 Di dalam buku (Rustan, 2009: 72) disadari atau tidak, warna memainkan 

peran yang sangat besar dalam pengambilan keputusan saat membeli barang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Institute for Color Research di Amerika  (sebuah 

institut penelitian tentang warna) menemukan bahwa seseorang dapat mengambil 

keputusan terhadap orang lain, lingkungan maupun produk dalam waktu hanya 90 

detik saja. Dan keputusan tersebut 90% didasari oleh warna. 

 

2.8 Proporsi 

 Proporsi adalah kesesuaian antara ukuran halaman dengan isinya 

(Kusrianto, 2007:277). Penerapan teori ini dalam pembuatan buku makanan 

tradisional di Kota Surabaya, sebagai salah satu media bagi visualisasi sebuah 

konsep dalam penerapan perbandingan ukuran yang digunakan untuk menentukan 

penataan visual, keseimbangan visual demi membentuk proporsi yang sesuai. 

 

2.9 Tipografi 

 Secara tradisional istilah tipografi berkaitan erat dengan setting huruf dan 

pencetakannya. Pengaruh perkembangan tekhnologi digital yang sangat pesat 

pada masa kini membuat maknanya semakin meluas. Kini tipografi dimaknai 

sebagai segala disiplin yang berkenaan dengan huruf. Pada prakteknya, saat ini 

tipografi telah jauh berkolaborasi dengan bidang-bidang lain, seperti multimedia 
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dan animasi, web dan online media lainnya, sinematografi, interior, arsitektur, 

desain produk dan lain-lain (Rustan, 2011:16). 

 

2.9.1 Keterbacaan Cetak 

 Dalam era teknologi komputer dewasa ini, ada satu aspek yang sering 

dilupakan oleh para penulis buku dan karya ilmiah, akademik, atau profesional 

yaitu aspek tipografis. Aspek ini sangat erat kaitannya dengan masalah 

keterbacaan (readibility) cetakan karya tersebut. Keterbacaan yang dimaksud ini 

adalah tingkat kenyamanan visual cetakan sehingga pembaca cukup tahan lama 

membaca karena mata tidak mengalami kelelahan (fatigue). Keterbacaan cetakan 

ditentukan oleh format, susunan, jenis huruf, dan tata wajah cetakan. Moore 

(1995) menunjukkan aspek yang harus dipertimbangkan yaitu : 

1. Readability 

2. Suitablity 

3. Producibility 

4. Line width 

5. Space 
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2.10 Prinsip Dasar Desain 

 Untuk menghasilkan desain yang berkualitas diperlukan pertimbangan yang 

cerdas dalam mengorganisasikan elemen-elemen grafis sesuai dengan prinsip-

prinsip desain secara tepat dengan memperhatikan keterbatasan bahan. Untuk 

itulah diperlukan kreativitas untuk menghasilkan desain yang kreatif. Ciri-ciri 

desain yang kreatif adalah dapat menarik perhatian pembaca, tulisan di dalamnya 

Gambar 2.1 Brosur seminar sehari Mavis & Monroe 

 Sumber: Suwardjono 2008 Jurnal Aspek tipografi 
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mudah dibaca dan dimengerti, informasi tulisan dilengkapi dengan informasi 

visual, dapat mengangkat intisari tulisan tersebut dan dapat menceritakan suasana 

setempat dan perasaan orang yang bersangkutan. Menurut Stephen McElroy, pada 

intinya adalah bagaimana caranya agar desain itu komunikatif dan persuasif. 

Adapun prinsip-prinsip desain adalah: 

1. Keseimbangan  

 Keseimbangan artinya halaman harus tampil seimbang dan harmonis. Untuk 

 mendapatkan desain yang enak dilihat adalah dengan peletakan 

 keseimbangan dan keharmonisan dari unsur-unsur desain. Karena prinsip 

 yang mendasar dari komposisi yang mudah diidentifikasikan dan terlihat 

 jelas adalah keseimbangan. Bila kita melihat sebuah benda dengan berat 

 yang sama diletakkan pada jarak yang sama di atas sebuah sumbu maka 

 akan terlihat bahwa kedua belah sisi dari garis akan terlihat sama. Namun, 

 bisa saja kedua benda yang seolah-olah dengan bentuk yang sama namun 

 memiliki massa berbeda akan terlihat tidak seimbang apabila diletakkan 

 pada timbangan dengan sebuah titik di tengahnya. Keseimbangan terbagi 

 menjadi beberapa jenis, diantaranya: 

a. Keseimbangan Simetri, obyek-obyek yang disusun di sebelah kiri dan 

 sebelah kanan sumbu khayal sama dalam bentuk, ukuran, bangun dan 

 letaknya. 

b. Keseimbangan Asimetris, susunan keseimbangan asimetris diperoleh 

 jika bentuk, bangun, garis, ukuran, volume diletakkan sedemikian 

 rupa sehingga tidak mengikuti aturan keseimbangan simetris. 
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 Keseimbangan asimetris banyak dipergunakan untuk desain modern 

 atau kontemporer. 

c. Keseimbangan horizontal, keseimbangan yang diperoleh dengan 

 menjaga keseimbangan antara bagian bawah dan bagian atas. 

2. Keserasian atau harmoni.  

 Keserasian atau harnoni adalah prinsip desain diartikan sebagai keteraturan 

 di antara bagian-bagian sebuah karya. Keserasian adalah suatu usaha untuk 

 menyusun berbagai macam bentuk, bangun, warna, tekstur, dan elemen-

 elemen lain dalam satu komposisi yang utuh agar nikmat dipandang. Serasi 

 atau harmoni bisa dicapai dengan kesamaan arah, kesamaan bentuk dan 

 bangun meskipun berbeda ukuran ataupun dengan tekstur yang bersifat 

 sama. Keserasian bisa dicapai dengan berbagai variasi agara tidak 

 membosankan. 

3. Proporsi  

 Proporsi adalah perbandingan antara satu bagian obyek dengan obyek lain 

 atau degan keseluruhannya. Proporsi berbeda dengan skala. Propersi sangat 

 terkait dengan obyek lain yang telah diketahui sebelumnya. Misalnya, 

 ukuran gambar yang serasi untuk newsletter jelas kurang proporsional untuk 

 baliho. 

4. Skala 

 Skala merupakan ukuran relative dari suatu obyek yang akan terlihat setelah 

 dibandingkan dengan obyek lainnya. Penggunaan skala dapat menciptakan 

 keserasian dan kesatuan obyek dalam desain. Skala biasanya dinyatakan 
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 dengan ukuran panjang dan lebar. Elemen-elemen yang digunakan memiliki 

 hubungan dalam skala secara konsisten. Penerapan memberikan garis bantu 

 (grid). Obyek maupun badan menusia dapat juga digunakan untuk skala, 

 misalnya kaki, depa, hasta, dan lain-lain. 

5. Irama atau Ritme 

 Irama atau ritme, biasanya terkait dengan kesan gerak yang ditimbulkan 

 oleh pengulangan elemen. Didalam pengulangannya penulis sebagai 

 desainer dapat memberikan akses atau penekanan tertentu. Ritme yang baik 

 dapat memberikan kesan gerakan yang lembut dan berkesinambungan. 

 Irama mampu mengarahkan perhatian dari bagian yang satu ke bagian yang 

 lain. Irama dapat sederhana, namun dapat juga sangat kompleks. Gradasi 

 merupakan jenis irama yang sering digunakan dengan melakukan perubahan 

 secara bertahap terhadap elemen, baik dari segi warna, ukuran, atau nilai, 

 yang diberikan bersamaan dengan pengulangan yang dilakukan. 
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BAB III 

METODOLOGI DAN PERANCANGAN KARYA 

 

3.1 Prosedur Perancangan 

 Dalam sebuah penelitian, perencanaan harus disusun secara logis dan 

sistematis akan menjadi bagian utama dari penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil 

dari perancangan dapat turut melestarikan kuliner tradisional Semanggi Surabaya 

serta dapat dipertanggung-jawabkan. Kerangka Tugas Akhir harus disusun dengan 

jelas sehingga menghasilkan kemudahan dalam memecahkan masalah serta 

memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses perancangan. 

Prosedur perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Riset lapangan secara langsung 

 Riset lapangan yang dilakukan secara langsung ini adalah tahap awal untuk 

 mendapatkan data dan infromasi yang berkaitan dengan cerita dan fakta 

 tentang kuliner tradisional Semanggi Surabaya yang telah ditentukan oleh 

 peneliti, yang akan dipakai sebagai data utama dalam proses perancangan 

 karya. Riset lapangan secara langsung terdiri dari informasi yang dapat 

 mengenalkan semanggi Surabaya, sejarah, produksi dan penjual, bahan & 

 manfaat, harapan dan cara membuat semanggi Surabaya di rumah. Hingga 

 wawancara kepada pihak yang berkompeten. 

2. Program 

 Pada tahap program dilakukan identifikasi masalah berdasarkan data yang 

 telah diperoleh dari hasil riset lapangan, sehingga menghasilkan data yang 
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 dapat diajukan sebagai gagasan desain dan bahan perancangan untuk 

 menceritakan sisi lain kuliner tradisional Semanggi Surabaya. 

3. Gagasan Desain 

 Gagasan desain dibuat berdasarkan; mengenalkan semanggi Surabaya, 

 sejarah, produksi dan penjual, bahan & manfaat, harapan dan cara membuat 

 semanggi Surabaya di rumah yang akan diwujudkan melalui visual berupa 

 foto dan bodycopy setiap halaman buku. 

4. Alternatif Desain 

 Perancang membuat beberapa alternatif desain yang dianggap sesuai 

 berdasarkan hasil bodycopy yang telah disusun sebelumnya. 

5. Konsultasi 

 Dari beberapa alternatif desain yang telah dibuat, maka selanjutnya 

 dikonsultasikan kepada pihak-pihak terkait untuk mendapatkan desain 

 terpilih. 

6. Pedoman Desain Buku 

 Dari alternatif desain yang telah dikonsultasikan kepada pihak yang terkait, 

 dapat dilakukan beberapa revisi yang dianggap dapat memberikan 

 kesesuaian dari segi komunikasi, teknologi, ekonomi, teknis hingga pada 

 proses visualisasi yang akan diimplementasikan pada buku. Prosedur 

 perancangan digambarkan dalam bagan seperti tampak pada gambar 3.1 
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3.2 Metodologi Penelitian 

 Metode yang akan digunakan dalam perancangan kali ini adalah metode 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mengurai variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Tujuan dari pendekatan ini 

menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori, 

menggambarkan realitas yang kompleks dan memperoleh pemahaman makna. 

Dalam kasus semanggi Surabaya ini merupakan salah satu permasalahan yang 

- Fakta tentang semanggi 
- Wawancara narasumber yang 

berkompeten 

Riset Lapangan secara 
langsung 

- Identifikasi Masalah 
- Analisis Data 
- Informasi 

Program 

Gagasan Desain 

Alternatif Desain Desain 

Konsultasi Desain Terpilih 

Pedoman Desain Buku Format Visualisasi Desain 

- Makna 
- Proses produksi 
- Bahan  & manfaat 
- Harapan 
- Cara membuat semanggi di 

rumah 

Tabel 3.1 Prosedur Perancangan                 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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kompleks tentang perkembangan sejarah kuliner tradisional. Menurut Sugiyono 

(2013:25), sejarah perkembangan seseorang tokoh atau masyarakat akan dapat 

dilacak melalui metode kualitatif. Dengan menggunkan data dokumentasi, 

wawancara mendalam kepada pelaku atau orang yang dipandang tahu. 

 Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan data yang didapatkan dapat 

sesuai, terperinci dan menunjang kelanjutan perancangan buku referensi masakan 

semanggi Surabaya ini. 

 

3.3 Sumber Data 

 

 Data yang diperoleh dapat membantu menemukan konsep yang akan 

digunakan untuk merancang buku kuliner tradisional Semanggi Surabaya. Data 

tentang semanggi Surabaya diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Surabaya, petani semanggi, dan ibu penjual semanggi keliling 

 Sumber dari penelitian ini terdiri atas data primer yang merupakan data 

utama dan data sekunder sebagai data pendukung. 

1. Data Primer 

 Data ini diperoleh langsung melalui responden yang telah telah 

 ditentukan untuk mendapatkan informasti mengenai semanggi Surabaya, 

 data ini diperoleh dari hasil wawacara kepada orang yang ahli dan 

 mengetahui tentang semanggi Surabaya. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 

 peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari melalui 
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 dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi literatur yang 

 dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan 

 yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan 

 data yang diperoleh dari internet. Data tidak langsung berasa dari sumber-

 sumber data pendukung hasil observasi, jurnal, data literatur, buku dan 

 artikel yang terkait dengan pembuatan buku referensi masakan semanggi 

 Surabaya. 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

1. Data Primer 

a. Observasi lapangan secara langsung 

 Dalam buku Sugiyono (2013:145), mengemukakan bahwa 

 observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 

 biologis dan psikologis. Jenis observasi yang dilakukan untuk 

 penelitian kali ini adalah observasi berperan serta (Participant 

 Observation) dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

 sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

 sumber data penelitian. Melakukan pengamatan dan ikut melakukan 

 apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

 dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

 akan lebih lengkap dan tajam. 

 Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang dengan 

 pengamatan secara langsung ke tempat ibu Sona, ibu Suhartini 

 berjualan  dan ibu Asiyah di sawah miliknya serta mengadakan 
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 pencatatan secara sistematis terhadap hal-hal yang dapat memberikan 

 penjelasan secara jelas tentang aktifitas, perilaku, lingkungan dan 

 gambaran umum tentang semanggi Surabaya sebagai bahan 

 pertimbangan konsep pembuatan buku referensi masakan semanggi 

 Surabaya. 

b. Interview atau wawancara 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

 pertanyaan secara lisan kepada subyek yang diteliti. Wawancara 

 memiliki sifat yang luwes, pertanyaan yang diberikan dapat 

 disesuaikan dengan subyek, sehingga segala sesuatu yang ingin 

 diungkap dapat digali dengan baik. Ada dua jenis wawancara 

 berstruktur dan tidak berstruktur. Dalam wawancara berstruktur, 

 pertanyaan dan alternative jawaban yang diberikan kepada subyek 

 telah ditetapkan terlebih dahulu oleh pewawancara. Wawancara tidak 

 berstruktur bersifat informal, pertanyaan tentang pandangan, sikap, 

 keyakinan subyek, atau keterangan lainnya dapat diajukan secara 

 bebas kepada subyek. Dengan cara ini, peneliti dapat mengetahui 

 lebih detail dan jelas informasi yang dibutuhkan (Mulyana, 2002: 

 180). 

 Metode wawancara mendalam atau in-depth interview dipergunakan 

 untuk memperoleh data dengan metode wawancara dengan 

 narasumber yang akan diwawancarai (Umar, 2003: 56). 
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 Pada penelitian ini pedoman wawancara yang digunakan adalah 

 wawancara terstruktur yang disusun secara terperinci dan dilakukan 

 dengan secara langsung kepada Dinas Kebudayaaan dan Pariwisata 

 Surabaya, Ibu Sona dan Ibu Suhartini selaku penjual semanggi 

 keliling yang  berpengalaman, terakhir kepada Ibu Asiyah selaku 

 petani semanggi. 

2. Data Sekunder 

a. Metode kepustakaan 

 Mengkaji informasi melalui media-media cetak seperti koran,  buku, 

 majalah, dan karya Tugas Akhir. Metode kepustakaan merupakan 

 teknik observasi secara tidak langsung. 

b. Internet 

 Penilitian data yang dilakukan melalui jaringan internet. Data 

 tersebut untuk mencari artikel, referensi yang terkait dengan 

 pembuatan buku referensi masakan semanggi Surabaya. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

 variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

 prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 

 2010: 270).  
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 Pada metode ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan berbagai 

 macam potensi dan seluruh bahan tertulis yang berhubungan dengan 

 penelitian yang nantinya akan dicatat dan digunakan untuk 

 memperkuat masalah. 

d. Studi Pustaka 

 Studi pustaka ini bertujuan untuk mendukung data penelitian yang 

 diimplementasikan berupa buku referensi. Referensi ini diperoleh dari 

 buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan proses pembuatan buku 

 referensi semanggi Surabaya. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.  

 Dalam penelitian ini dalam buku Prof. Sugiyono (2013: 246), 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), Penyajian (data display) dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Tahap 

pertama reduksi dilakukan dengan cara merangkum, mengambil data yang pokok 
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dan penting, membuat kategori, berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. 

Data yang tidak penting dibuang karena dianggap tidak penting. Tahap kedua, 

setelah melakukan reduksi data, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

 Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan untuk mencari 

penjelasan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis untuk dijadikan acuan 

dalam pembuatan buku referensi masakan semanggi Surabaya. 

 

3.5.1  Metode Analisis Deskriptif-Kualitatif 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan 

faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian 

menganalisa faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya (Arikunto, 2010: 151). 

Dalam penelitian ini desain metode yang digunakan adalah analisis kualitatif yang 

digunakan yaitu informasi yang diinterprestasikan berasal dari rangkuman 

sejumlah data besar yang masih mentah. 

 Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, dari metode wawancara, observasi 

dan telaah dokumen, maka data akan dianalisa menggunakan metode analisis 

deskriptif-kualitatif. Selanjutnya, dari hasil analisis data maka dapat dibuat 

beberapa rancangan yang sesuai dengan kriteria. 
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3.6 Hasil dan Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2013:147) mengatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

lapangan, dan bahan-bahan lain disusun secara sistematis sehingga dapat mudah 

dipahami. 

 

3.7 Hasil Wawancara 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Sona, Ibu 

Suhartini selaku penjual semanggi Surabaya keliling yang sudah berjualan lebih 

dari 25 tahun, Ibu Asiyah selaku petani semanggi dan Mbak wiwit selaku tourism 

information di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surabaya dan observasi di 

perumahan prapen dan di taman bungkul tempat ibu Sona dan ibu Suhartini 

berjualan. Pengumpulan data ini dilakukan pada 11 April 2014, dan 16 Juni 2014, 

maka dapat disimpulkan bahwa Semanggi Surabaya tidak berubah dari dulu 

hingga kini, meskipun demikian semanggi Surabaya masih memiliki peminat. 

Peminatnya dimulai kelas dewasa 25-35 tahun hingga manula. Dinamakan 

semanggi Surabaya, karena makanan ini adalah makanan yang disukai anak 

Surabaya sampai dibuatkan lagu keroncong yang menandakan bahwa semanggi 

adalah makanan tradisional kota Surabaya. 

 Dari segi pembuatannya, untuk membuat semanggi Surabaya hingga layak 

untuk dimakan tidak perlu memakan waktu yang banyak. Cukup dengan 

menjemur lalu mengkukus, membuat bumbu sudah disiap untuk disajikan. Selain 
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harga yang hanya Rp 6.000,- /porsi. Bahan-bahannya pun mudah untuk dicari dan 

bermanfaat untuk tubuh karena menggunakan bumbu dapur seperti ketela, kacang 

tanah, jahe, gula putih, gula merah, kemiri, bawang putih, garam, petis, rawit dan 

kecambah. Namun, beberapa dari masyarakat kita tidak tahu akan kandungan dan 

manfaat dari bahan-bahan semanggi Surabaya ini. 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi maka lahan seperti 

sawah digantikan dengan perumahan, perhotelan dan apartement. Selain itu, 

banyak produk asing seperti fast food dan restaurant asing lainnya membuat 

semanggi Surabaya ditinggalkan. Masyarakat lebih memprioritaskan menu utama 

mereka kepada produk asing. Ini diakibatkan kurangnya sarana informasi tentang 

semanggi Surabaya. 

 Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada Wiwit 

selaku toursim information menyatakan bahwa belum ada buku yang membahas 

semanggi Surabaya secara terperinci sampai saat ini. Informasi tentang semanggi 

Surabaya hanya sebatas definisi. Sehingga tidak heran apabila masyarakat tidak 

tahu cerita tentang semanggi Surabaya. Dari hasil ini, maka diperlukan pembuatan 

buku referensi semanggi Surabaya untuk menambah informasi dan wawasan 

kepada masyarakat Surabaya agar dapat melestarikan kuliner tradisional 

Surabaya. 
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3.8 Segmentasi, Targetting, Positioning (STP) 

1. Segmentasi dan Targetting 

a. Demografi 

 Usia : 19 - 24 tahun (dewasa lanjut) 

 Status hidup keluarga : Belum menikah, menikah belum mempunyai  

   anak, menikah punya anak. 

 Jenis Kelamin : Pria dan wanita 

 Profesi : Mahasiswa, eksekutif muda, ibu rumah  

   tangga, pegawai negeri/swasta, wirawisata. 

 Status Sosial : Keluarga menengah 

 Penghasilan : Rp 1.500.000,- 2.600.000,- per bulan. 

 Pengeluaran : Rp 100.000 – 200.000,- per hari 

 Usia antara 19–21 tahun adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa 

 dan ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu : 

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi fungsi intelek. 

b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang – 

 orang lain dan dalam pengalaman – pengalaman baru. 

c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 

d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri)  

 diganti dengan keseimbangan antara kepetingan diri sendiri dan  

 orang lain. 
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e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private 

 self) dan masyarakat umum (the public) (Sarwono, 2012; 29-

 31). 

b. Geografi 

 Segmentasi pasar secara geografi dari perancangan 

 Wilayah : Surabaya 

 Ukuran Kota : Kota besar 

c. Psikografis 

 Dalam kerangka Vals (Values and Lifestyle Analysis) – Analisis nilai 

 dan gaya hidup. Pengukuran dan pengelompokan gaya hidup 

 konsumen dibagi menjadi 8 kelompok yaitu : Actualizer, Fullfields, 

 Achievers, Experiencers, Believers, Strivers, Makers, Strugglers. 

 Kelompok yang  disasar dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a) Experiencer, orang yang suka mencoba, muda, energik, 

 bersemangat, impulsif dan suka memberontak. Suka 

 membelanjakan penghasilannya dalam proporsi yang besar 

 untuk pakaian, makanan cepat saji, musik, film – video. 

b) Believers, konsumen yang menganggap segalanya baik/benar. 

 Mereka orang konservatif, konvenssional dan tradisional. 

 Mereka yang menyukai produk-produk umum dan merek yang 

 telah mapan. 
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c) Makers, konsumen yang membuat, praktis, swasembada, 

 tradisional, berorientasi pada keluarga. Mereka yang menyukai 

 pembelian produk untuk keperluan bekerja-mempunyai fungsi 

 tertentu. 

2. Positioning 

 Menurut Hasan (2008: 200, 203-204), menjelaskan bahwa posisioning 

 merupakan penempatan sebuah merek di bagian pasar di mana merek 

 tersebut akan mendapatkan sambutan positif dibanding produk-produk 

 saingan. Penempatan produk-merek dapat dilakukan dengan menggunakan 

 berbagai pendekatan. Strategi posisioning berusaha menciptakan 

 differensiasi yang unik dalam benak konsumen. Buku referensi masakan 

 semanggi menempatkan memposisikan dirinya sebagai sebuah media 

 berbentuk buku yang dapat dijadikan referensi dengan eksposure-nya 

 fotografi demgan menceritakan sisi lain dari kuliner semanggi Surabaya 

 untuk memberikan informasi dan wawasan baru kepada pembaca. 

 

3.9 Analisis Kompetitor 

 Sebagai kompetitor dalam perancangan ini diambil salah satu buku yang 

memiliki perbedaan objek dan isi yang dibahas tetapi memiliki kesamaan dalam 

hal tema dan pemikiran, yaitu buku “Chocology” yang dibuat oleh Louis 

Tanuhadi seorang chocolatier (ahli cokelat) pada tahun 2012 seperti pada gambar 

3.1 sebagai berikut: 
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 Pada gambar 3.1 ditulis dengan dua gabungan kata Choco yang berarti 

cokelat dan Logy yang berarti ilmu. Buku ini menjelaskan tentang cokelat dari 

segi sejarahnya, perkembangannya, jenis-jenis cokelat, memilih coklat yang baik 

dan dekorasi-dekorasi cokelat. Buku ini memiliki kesamaan tema yang akan 

dibuat untuk perancangan kali ini. 

 Dapat dilihat dari segi cover, terdapat foto buah cokelat yang masih dalam 

bentuk buah yang diolah hingga membentuk cokelat siap dikonsumsi dan nama 

yang menarik. Hal ini membuat buku ini tidak dinilai sebagai buku resep saja 

tetapi buku yang memiliki pengetahuan yang membahas tentang cokelat seperti 

pada gambar 3.2 sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Cover buku chocology                    

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 



41 

 

 

 

 

 

 

 Pada gambar 3.2 jika ditinjau dari segi layoutnya, buku ini masih kurang 

dalam hal memikirkan kenyamanan dalam membaca. Layout yang baik dan 

disesuaikan dengan konsep akan memberikan ketertarikan dan kenyamanan dalam 

membaca seperti pada gambar 3.3 di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Layout halaman 35 dari buku 

“Chocology”                     

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 3.3 Isi dari halaman satu dari buku 

“Chocology” 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 3.3 di halaman sebelumnya dapat dilihat buku chocology ini 

menggunakan dua kolom yang bertujuan untuk memudahkan dalam membaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Halaman Resep Dekorasi Cokelat 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 3.5: Halaman Contents (daftar isi) dari buku 

“Chocology” 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 3.5 dan gambar 3.4 pada halaman sebelumnya apabila 

berbicara tentang hal teknis, buku ini memiliki penjelasan yang detail tentang 

cokelat. Dapat dilihat dari daftari isi, buku ini memiliki kelengkapan informasi 

dan penggambaran resep cokelat yang tidak kalah lengkap juga. Di dalam 

halaman resep buku ini juga menuntun pembaca dalam pembuatan dekorasi 

cokelat, sehingga pembaca mudah untuk membuat makanan dan minuman 

berdasarkan resep dari buku chocology. Dari segi warna antara coklat tua dan 

hijau mudah sudah memiliki kecocokan tersendiri. 

 

3.10 Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppportunity, Threat) 

 Menurut salah satu pakar SWOT Indonesia, Fredy Rangkuti mengatakan 

analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada hubungan atau 

interaksi antara unsur-unsur internal, yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan 

(weakness), terhadap unsur-unsur eksternal yaitu peluang (opportunity) dan 

ancaman (threat). Setelah melakukan identifikasi antara unsur internal dan 

eksternal. Mulai dilakukan kesimpulan berdasarkan 4 faktor yang sebelumnya 

telah di analisis, yaitu: 

1. Strategi kekuatan-kesempatan (S dan O atau maxi-maxi) 

 Strategi yang dihasilkan pada kombinasi ini adalah memanfaatkan 

 kekuatan atas peluang yang telah diidentifikasi. Misalnya bila 

 kekuatan perusahaan  adalah pada keunggulan teknologi, maka 

 keunggulan ini dapat dimanfaatkan untuk mengisi segmentasi pasar yang 
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 membutuhkan tingkat teknologi dan  kualitas yang lebih maju yang 

 keberadaannya dan kebutuhannya telah diidentifikasi pada analisis 

 kesempatan. 

2. Strategi kelemahan-kesempatan (W dan O atau mini-maxi) 

 Kesempatan yang dapat diidentifikasi tidak mungkin dimanfaatkan karena 

 kelemahan perusahaan. 

3. Strategi kekuatan-ancaman (S dan T atau maxi-mini) 

 Dalam analisis ancaman ditemukan kebutuhan untuk mengatasi. Strategi ini 

 mencoba mencari kekuatan yang dimiliki perusahaan yang dapat 

 mengurangi atau menangkal ancaman tersebut. 

4. Strategi kelemahan-ancaman (W dan T atau mini-mini) 

 Dalam situasi menghadapi ancaman dan sekaligus kelemahan intern, strategi 

 yang umumnya dilakukan adalah “keluar” dari situasi yang terjepit tersebut. 

 Keputusan yang diambil adalah “mencairkan” sumber daya yang terikat 

 pada situasi mengancam tersebut dan mengalihkannya pada usaha lain yang 

 lebih cerah (www.academia.edu). Tabel 3.2 SWOT dapat dilihat pada 

 halaman berikutnya. 
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             INTERNAL 

 
 

              
 
       
 
EKSTERNAL 

 
Strenghts (Kekuatan) 

 

 Menggunakan dua bahasa 

yaitu bahasa Indonesia & 

Inggris. 

 Memiliki informasi yang 

rinci tentang semanggi 

Surabaya. 

 Buku fokus hanya 

membahas semanggi 

Surabaya. 

 Membahas tentang salah 

satu kuliner khas Surabaya. 

 Menggunkan teknik 

fotografi untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan 

terpercaya. 

 

 
Weakness (Kelemahan) 

 

 Terbatasnya informasi 

tentang semanggi 

Surabaya. 

 Masyarakat berfikir 

semanggi adalah 

makanan yang kuno. 

 
Opportunities (Peluang) 

 

 Masih banyak dari 

masyarakat yang 

mengkonsumsi semanggai 

Surabaya. 

 Menggunakan dua bahasa 

yaitu bahasa indonesia dan 

bahasa inggris yang dapat 

memperluas target 

pembaca 

 

 
Strategi S-O 

 

 Memberikan informasi 

deskriptif yang lengkap 

antara sejarah, manfaat & 

gizi serta resep semanggi 

Surabaya. 

 Berkekuatan pada illustrasi 

fotografi sebagai visualisasi 

yang dapat menarik minat 

masyarakat. 

 

 
Strategi W-O 

 

 Memilih media buku  

referensi sebagai upaya 

pelestarian semanggi 

Surabaya. 

 
Threat (Ancaman) 

 

 Masyarakat kurang bisa 

membedakan antara buku 

resep atau buku yang 

mengulas sejarah 

 Kurang mendapatkan 

respon dari pemerintah 

tentang perkembangan 

semanggi Surabaya 

 

 
Strategi S-T 

 

 Menggunakan fotografi 

yang terkesan aktual dan 

terpercaya sehingga dapat 

mudah dimengerti oleh 

audience. 

 Membuat cover yang 

berbeda dari buku-buku 

resep. Cover divisualkan 

dengan elemen-elemen 

yang berhubungan dengan 

isi buku. 

 

 
Strategi W-T 

 

 Buku dibuat colorfull 

sehingga tidak 

membosankan. 

 Didalam buku terdapat 

buku resep dan 

maanfaat-gizi yang 

terkandung dalam 

semanggi sehingga 

bagi pencinta kuliner 

dan senang memasak 

dapat membeli buku 

ini. 

 

 

Dari tabel analisis SWOT yang ada pada tabel 3.2 maka dapat disimpulkan bahwa 

ilustrasi semanggi Surabaya perlu menggunakan teknik fotografi untuk 

menggambarkan makna, proses produksi semanggi, bahan dan manfaat, harapan 

Tabel 3.2 SWOT  

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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dan cara membuat semanggi di rumah. Disertai dengan teks atau bodycopy yang 

membantu memahami gambar. Buku dibuat colorfull supaya menjadi daya tarik 

konsumen sehingga dapat memberikan informasi dan wawasan kepada audience. 

 

3.11 Unique Selling Preposition 

 Sebagai salah satu kuliner tradisional kota Surabaya, semanggi Surabaya 

memiliki manfaat, sejarah, makna, perjuangan dan harapan dari tokoh yang 

melesterikan kuliner ini. Maka, diperlukannya membuat buku referensi masakan  

semanggi Surabaya dengan eksposure fotografi yang dapat memberikan kesan 

terpercaya. Buku referensi semanggi memuat informasi dan wawasan baru kepada 

para pembacanya agar sadar pentingnya dalam melestarikan kuliner tradisional 

terutama semanggi Surabaya. Buku ini juga terdapat dua bahasa yaitu bahasa 

Indonesia dan bahasa inggris. Dengan menggunakan bahasa inggris dapat 

membantu memperluas segmentasi, selain itu membantu pembaca untuk 

membiasakan membaca bahasa inggris. Pentingnya belajar bahasa inggris karena 

dilihat dari sudut pandang bahwa bahasa inggris merupakan bahasa utama dalam 

berbagai aspek di seluruh dunia. 

 

3.12 Keyword 

 Penentuan keyword diambil berdasarkan data yang sudah terkumpul dari 

observasi, wawancara dan dari analisis data SWOT dan Segmentasi Targetting 

Postioning. 
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 Dari hasil analisis di atas pada akhirnya ditemukan beberapa kata kunci, 

yaitu sosial budaya dalam segi kuliner. Keywod kedua mendapat informasi dapat 

dilihat dari fungsi dari sebuah buku yaitu memberikan informasi, ketiga adalah 

tradisional dapat dilihat dari sisi jenis semanggi Surabaya yaitu kuliner 

tradisional. Keempat atau yang terakhir kata kunci yang didapat yaitu sejarah 

dilihat dari perjalanan semanggi Surabaya dari dulu hingga sekarang. Tabel 

keyword dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Analisis Keywords dari hasil pengumpulan data penelitian                                    

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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3.13 Deskripsi Konsep 

 Dari analisis penentuan final keyword pada akhirnya dapat disimpulkan 

bahwa konsep dari perancangan ini adalah “Cerita warisan budaya”. Deskripsi 

dari konsep “Cerita warisan budaya”  merupakan peninggalan jaman dahulu yang 

masih bertahan. Definisi dari kata Heritage memiliki banyak pengertian, Menurut 

UNESCO heritage yaitu sebagai warisan (budaya) masa lalu, apa yang saat ini 

dijalani manusia, dan apa yang diteruskan kepada generasi mendatang. Pendek 

kata, heritage adalah sesuatu yang seharusnya diestafetkan dari generasi ke 

generasi, umumnya karena dikonotasikan mempunyai nilai sehingga patut 

dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya.  

 Menurut Kamus Bahasa Besar Indonesia arti kata Story (cerita) sendiri 

adalah tuturan yg membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, 

kejadian, dsb). Jadi “Cerita Warisan Budaya” bertujuan untuk 

menuturkan/menceritakan warisan budaya yang dapat memberikan informasi dan 

wawasan baru kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan kuliner 

tradisional semanggi Surabaya. 

 

3.14 Perancangan Karya 

 Konsep perancangan merupakan kerangka perancangan yang didasari 

melalui konsep yang telah ditemukan dan kemudian kerangka perancangan ini 

akan digunakan secara konsisten di setiap hasil implementasi karya. Perancangan 

buku referensi makanan semanggi Surabaya dapat dilihat dari tabel 3.4 pada 

halaman selanjutnya. 
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Perancangan 

Konsep: 

“Cerita warisan budaya” 

Perancangan Struktur  Isi Buku 

Bab 1 Mengenal 

Semanggi 

 

 Pengertian 

 Semanggi 

 Pengertian 

 Semanggi 

 Surabaya 

 Menemukan 

 Semanggi 

 Surabaya 

Bab 3 Bahan dan 

Manfaat 

 Daun Semanggi 

 Kecambah 

 Ketela 

 Kacang tanah 

 Jahe 

 Gula jawa 

 Gula pasir 

 Kemiri 

 Bawang putih 

 Garam 

 Petis 

 Cabe rawit 

 

Bab 4 Harapan 

 

 Cerita penjual 

 semanggi 

 Surabaya 

 Harapan 

Penutup 

 Daftar Pustaka 

 Biografi penulis 

Visualisasi Desain 

Unsur Visual Desain 

 

 Fotografi dibantu 

dengan teks yang 

sesuai dengan fakta 

 

 Tipografi Serif dan 

Script 

 

 Warna-warna cerah 

untuk background 

dari isi buku 

Desain & Layout 

 

 Strategi desain dasar 

1. Layout quadran layout 

2. Fotografi sebagai 

exposurenya. 

3. Bodycopy singkat dengan 

font 8.5pt 

4. Kontras 

5. Sub-headline dengan font  

13pt 

6. Cover dengan ukuran  36pt 

 

 Tipografi Serif untuk bodycopy 

dan san serif untuk headline dan 

Judul utama. 

Media Pendukung 

 

 BTL : Flyer, Iklan 

Majalah, Poster, 

Flyer 

 

 ATL : Facebook 

 

 Warna-warna cerah 

untuk background 

FINAL 

Bab 2 Produksi 

Semanggi 

 Produksi 

 Semanggi 

 Surabaya 

 Profile 

 Penjual 

 Semanggi 

 Perjuangan 

 penjual 

 semanggi 

Bab 5 Membuat 

semanggi di 

rumah 

 Bahan-bahan 

 Langkah-

 langkah 

 membuat 

 semanggi 

 Surabaya 

Tabel 3.4 Perancangan 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Perancangan ini membantu dalam merancang semua aspek yang 

terkandung dalam buku referensi semanggi Surabaya. Semua aspek seperti font, 

warna dan layout. Isi dari buku pada bab pertama membahas tentang pengenalan 

semanggi Surabaya untuk memperkenalkan kepada masyarakat bentuk dan 

pengertian dari semanggi Surabaya. Bab dua berisi informasi tahap-tahap dari 

memproses semanggi Surabaya dan menceritakan profile penjual semanggi 

keliling untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang pembuatan dan 

cara mengelolah semanggi Surabaya. Bab ketiga membahas tentang kandungan 

dan manfaat bahan-bahan semanggi Surabaya untuk memberitahukan kepada 

masyarakat bahwa bahan-bahan dari makanan tradisional ini bermanfaat untuk 

tubuh. Pada bab 4 menceritakan harapan penjual dan petani semanggi agar 

masyarakat sadar akan perjuangan mereka dalam melestarikan kuliner tradisional 

semanggi Surabaya. Bab terakhir adalah bab 5 memberikan informasi ukuran 

berat dari bahan yang diperlukan untuk membuat semanggi Surabaya di rumah. 

 

3.15  Perencanaan Kreatif 

3.15.1 Tujuan Kreatif 

  Untuk membuat sebuah media yang memberikan informasi yang rinci 

tentang makanan tradisional Semanggi Surbaya kepada masyarakat Indonesia 

yang sesuai dengan hasil analisis data dan keyword sehingga diharapkan akan 

didapatkan visualisasi yang sesuai dengan konsep perancangan. Dengan keyword 

“Cerita warisan budaya”, diharapkan visualisasi dapat memberikan informasi 

tentang sisi lain dari Semanggi Surabaya yang mudah dipahami dan dimengerti. 
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3.15.2 Strategi Kreatif 

1. Headline 

 Dalam pembuatan sebuah buku diperlukannya headline (judul) yang 

 menarik. Selain itu, judul dari buku diharapkan mampu mewakili isi dari 

 buku tersebut, maka dibuatlah alternatif headline berdasarkan konsep yang 

 telah dibuat seperti pada gambar 3.6 di bawah. 

 

 

  

 Berdasarkan gambar 3.6 di atas alternatif headline diatas maka perlu 

 dilakukan wawancara seperti pada proses pemilihan kepada Dinas 

 Kebudayaan dan Pariwisata Surabaya untuk memilih satu headline yang 

 sesuai dengan konsep dan kriteria dari judul, yaitu singkat, asli, inspiratif, 

 dan persuasif. Singkat agar mudah dingat oleh pembaca, inspiratif dan 

 inovatif mendiskripsikan bahwa judul harus mampu memuat isi buku 

 meskipun hanya sekilas juga judul buku harus berbeda dengan judul-judul 

 buku yang telah ada. Syarat judul buku ketiga adalah asli. Judul itu berasal 

 dari kemurnian hati penulisnya. Judul buku itu tidak menjiplak judul buku 

 yang telah ada. Jika ditemuka kesamaan, itu munri tidak disengaja. Syarat 

Gambar 3.6 Alternatif headline 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

 

1 

2 

3 
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 terakir adalah persuasif, judul buku yang baik harus mengandung nilai 

 ajakan yang cukup tinggi dan ajakan itu hendaknya berisi ajakan ke arah 

 kebaikan (http://edukasi.kompasiana.com). Sehingga didapatkan hasil 

 seperti pada tabel 3.5 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan table 3.5 diatas dapat diketahui bahwa headline (judul) yang 

 memenuhi kriteria yang lengkap ada pada nomer dua, hal ini didasarkan atas 

 kriteria dan kesesuaian dengan konsep “Cerita Warisan Budaya”. Pada 

 nomor satu dan ketiga tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

 Alternatif headline yang terpilih dari buku ini adalah “Sisi Lain Kuliner 

 Tradisional Semanggi Surabaya”. Menurut kamus bahasa Indoensia online 

 arti kata “Lain” adalah asing, beda, tidak sama. “Sisi” adalah samping 

 (kanan atau kiri); sebelah. Sehingga, buku ini menceritakan tentang sudut 

 pandang yang berbeda dari kuliner tradisional semanggi Surabaya yang 

 dimaksudkan adalah pembahasan tidak hanya sekedar pengertian luar saja 

Subjek/No 1 2 3 

Singkat v v v 

Asli v v v 

Inspiratif  v  

Persuasif v v  

Tabel 3.5 Penentuan alternative Headline Buku                                                                                   

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 tetapi bercerita tentang sejarah semanggi Surabaya, manfaat dan kandungan 

 bahan semanggi Surabaya, cerita, harapan tokoh-tokoh yang telah 

 melestarikan kuliner tradsional ini serta cara membuat semanggi Surabaya 

 di rumah. Pemilihan headline memiliki arti bahwa semanggi Surabaya tidak 

 hanya makanan kuliner tradisional biasa. Makanan tradisional ini 

 memiliki makna, cerita, manfaat, dan perjuangan untuk tetap dilestarikan. 

2. Bahasa 

 Berdasarkan situasi pemakaiannya dalam buku ini menggunakan ragam 

 formal dan informal agar pembaca dapat lebih mudah memahami sudut 

 pandang yang berbeda dari semanggi Surabaya. Hal ini mendukung 

 keyword “Cerita Warisan Budaya” sebelumnya. Selain gaya bahasa, bahasa 

 yang digunakan buku ini adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang 

 diharapkan dapat memperluas target market. Selain, itu dengan 

 menggunakan bahasa inggris dapat memberikan informasi tentang semanggi 

 Surabaya kepada wisatawan yang berkunjung ke kota Surabaya. Bahasa 

 Indonesia dan bahasa inggiris di dalam buku ini memakai ragam bahasa 

 indonesia yang bersifat ilmiah karena membahas tentang warisan budaya. 

 Namun, masih tetap bisa dipahami dengan mudah. 

3. Jenis Layout 

 Layout atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan tata letak adalah 

 pengaturan tulisan-tulisan dan gambar-gambar (http://faculty.petra.ac.id). 

 Layout yang dipilih akan mendukung judul yang dipilih. Maka dibuatlah 

http://faculty.petra.ac.id/
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 alternatif berdasarkan konsep yang telah dibuat seperti pada gambar 3.7 di 

 bawah 

 

 

 

 Berdasarkan gambar 3.7 alternatif di atas kemudian dilakukan pemilihan 

 sesuai  dengan isi buku. Untuk menentukan layout yang sesuai 

 berdasarkan kriteria dasar layout yang baik menurut (faculty.petra.ac.id) 

 yaitu It Work  (mencapai tujuannya), It Organizes (ditata dengan baik) 

 dan It Attracts (menarik bagi pengguna) dan ditambahkan komunikatif 

 yang sesuai dengan konsep sehingga layout dapat membantu pembaca 

 untuk memahami isi dari buku. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Alternatif layout 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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Subjek/No 1 2 3 4 5 

It Work v v  v v 

It Organizes v v v v v 

It Atracts v  v v v 

Communicative 

With Concepts 
v   v  

 

  

 Layout yang terpilih pada nomor satu, jumble layout dan nomor empat, 

 circus layout. Pada nomer satu dan empat sesuai dengan kriteria dan konsep, 

 pada alternatif nomor dua, tiga dan lima tidak memenuhi kriteria yang telah 

 ditentukan. Contoh jumble layout dapat dilihat seperti pada gambar 3.8 pada 

 halaman berikutnya. 

 

  

 

Gambar 3.8 Contoh Jumble Layout                             

Sumber http://kkcdn-

static.kaskus.co.id/images/3228424_201203040

35132.jpg 

 

Tabel 3.6 Penentuan alternatif layout         

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada buku ini adalah dominan jumble layout dan sedikit circus layout. 

 Jumble layout memiliki komposisi yang disusun secara teratur antara 

 gambar dan teksnya. Dalam menceritakan sudut pandang berbeda dari 

 semanggi Surabaya perlu diperlukannya layout yang teratur dan rapi untuk 

 memberikan kemudahan pembaca untuk memahami teks yang ada di dalam 

 buku. Contoh jumble layout dapat dilihat seperti pada gambar 3.8 di  bawah. 

 

 

 

 Kemudian circus layout adalah layout kebalikan dari jumble layout, circus 

 memiliki penyajiannya yang tata letaknya tidak mengacu pada ketentuan 

 baku. Komposisi gambar visualnya, bahkan teks dan susunannya tidak 

 beraturan bertujuan untuk mencegah kebosanan. 

4. Tipografi 

 Pada cover dalam perancangan ini dibutuhkan dua elemen yaitu gambar dan 

 tipografi (tulisan). Font yang digunakan untuk memberikan headline pada 

 cover buku, sub headline dan bodycopy. Pada sampul depan ditentukan font 

 jenis script yang seperti tulisan tangan yang memberikan kesan luwes agar 

Gambar 3.9 Contoh Circus Layout                             

Sumber 

http://www.enricodesign.com/newsletters/design-

principles-4/images/circus%20example1.jpg 
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 tidak menampilkan kesan kaku dalam buku sehingga didapat alternatif 

 seperti pada gambar 3.10 di bawah. 

 

 

  

 Berdasarkan gambar alternatif di atas untuk penentuan font diperlukan 

 wawancara kepada pihak client yang didasari kepada kriteria tipografi, 

 sehingga didapatkan hasil seperti pada tabel 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan tabel 3.7 diatas terpilih alternatif nomer pertama dan kedua 

 dengan pertimbangan kesesuaian dengan kriteria tipografi yang baik, 

 komunikatif atau sesuai dengan keyword “cerita warisan budaya” yang 

Subjek/No 1 2 3 4 

Legability v v v  

Readability v v v  

Komunikatif v v  v 

Gambar 3.10 Alternatif Font  

Sumber hasil olahan peneliti. 2014 

Tabel 3.7 Penentuan alternatif tipografi 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 mewakili karakter tradisional dan menarik. Judul utama buku menggunakan 

 font, seperti pada gambar 3.11 dan gambar 3.12. 

a. Segoe Print dan SMARTKID 

 

 

 

b. SMARTKID 

 

  

 

 Kedua font ini memiliki kelas script yang memiliki fungsi untuk 

 menarik perhatian pembaca karena bentuknya yang luwes seperti 

 tulisan tangan cocok untuk diaplikasi pada headline. Selain itu, font 

 tipe script ini memiliki kesan bijaksana, penuh pemikiran, dan serius 

 (Rustan, 2011: 109). Pemilihan font script karena keseriusan dalam 

Gambar 3.11 Segoe Print Font 

Sumber 

http://www.911fonts.com/files/911fonts/4/2/8/42835.jpg 

Gambar 3.12 SMARTKID font 

Sumber http://www.dafont.com/smartkid.font 
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 menceritakan sudut pandang lain tentang semanggi Surabaya. 

 Memilih dua font yang berbeda untuk membedakan antara fokus 

 pembahasan (Semanggi Surabaya) dan jenis pembahasan (Sisi Lain 

 Kuliner Tradisional).   

 

  

  

 Pada gambar 3.13 diatas adalah pemilihan tipografi untuk subbab dari 

 buku menggunakan font bold “Byington” untuk membedakan dari 

 bodycopy. Bodycopy memakai font yang sama “Byington” tetapi tidak 

 dibold (reguler). Font ini memliki kelas serif yang menambah 

 perbedaan antar karakter sehingga lebih mudah untuk dikenali (Rustan 

 2011: 54). 

5. Warna 

 Pemilihan warna sampul, tulisan judul dan bodycopy. Warna memiliki peran 

 penting salah satunya untuk menarik perhatian. Warna yang dipilih adalah 

 warna tradisional berdasarkan konsep “cerita warisan budaya”. Maka, 

 dipilih alternatif warna merah bata (merah marun), warna tanah (coklat tua 

 dan muda) dan warna natural seperti hijau muda. Dalam penelitian ini 

Gambar 3.13 Byington font 

Sumber http://www.dafont.com/byington.font 
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 menggunakan dua warna yang berbeda agar dapat membedakan antara 

 warna background dan tipografi. 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar 3.14 untuk memilih alternatif perlu dilakukan 

 wawancara kepada pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surabaya 

 sebagai pihak client. Pemilihan warna berdasarkan kriteria yang tepat 

 seperti kesesuaian dengan konsep, kontras yang dapat menimbulkan 

 legability (dapat dibaca) antara background dan tipografi. Penentuan warna 

 dapat dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.14 Alternatif Warna 

Sumber olahan peneliti, 2014 
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Subjek/No 1 2 3 

Kontras v v  

Kesesuaian 

dengan konsep 

v  v 

Legability v v  

 

 

 Berdasarkan arti dari warisan budaya (heritage) berhubungan adat istiadat 

 dan tradisional sehingga mendapatkan karakter warna tradisional dan kokoh. 

 Warna yang dipakai untuk buku referensi masakan semanggi Surabaya ini 

 adalah coklat untuk memberikan kesan tradisional (thesis.binus.ac.id), 

 sehingga warna utama yang dipilih coklat tua dan coklat muda dengan 

 kalibrasi (C: 72 M: 90 Y: 98 K: 69) (R: 56 G: 39 B: 35). Coklat muda 

 dengan kalibrasi (C: 12 M: 36 Y: Y: 80 K: 0) (R:227 G: 175 B:74). Warna 

 ini digunakan untuk background warna sampul dan warna font dari 

 headline. Pada pembatas setiap bab pada buku, warna yang digunakan 

 adalah coklat muda. Warna yang dipilih ditunjukkan pada gambar 3.15 

 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Penentuan alternatif tipografi 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Warna sekunder digunakan pada isi buku untuk memberikan kemudahan 

 dalam membaca. Warna yang dipilih yaitu putih dengan kalibrasi (C: 0 M: 0 

 Y: 0 K: 0) (R: 254 G: 254 B: 254) untuk background dari buku bertujuan 

 memberikan kesan ringan (Darmaprawira 2002:47) dan teks/bodycopy 

 berwarna hitam dengan kalibrasi (C: 0 M: 0 Y: 0 K: 100) (R: 29 G: 24 B: 

 25) sehingga kontras dengan background dan visual foto. Warna merah 

 dengan kalibrasi (C: 0 M: 100 Y: 100 K: 0) (R: 230 G: 33 B: 41) digunakan 

 untuk halaman penting dari halaman buku. Ditunjukkan pada gambar 3.16. 

 

 

.  

Gambar 3.16 Warna sekunder yang terpilih 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.15 Warna Primer yang terpilih 

Sumber olahan peneliti, 2014 
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6. Visual dan Bodycopy 

 Pada visualisasi, akan menonjolkan ilustrasi fotografi sehingga terlihat lebih 

 terkesan terpercaya dan aktual untuk kemudian mudah dimengerti oleh 

 pembaca. Selain itu, buku ini memiliki penjelasan yang berupa teks atau 

 bodycopy yang akan membantu menjelaskan lebih jelas tentang bab yang 

 akan dibahas. Hal ini bertujuan untuk membantu menjelaskan makna dan 

 foto yang ada di dalam buku. Pesan yang disampaikan memiliki bobot yang 

 ringan karena bodycopy yang panjang diharapkan dapat lebih mudah untuk 

 dipahami oleh pembaca. 

 

3.16 Strategi Pemasaran 

 Aktivitas online menjadi salah satu bagian yang tak terpisahkan bagi 

sebagian besar masyarakat dunia, termasuk di Indonesia. Melihat kondisi itu, para 

pebisnis mau tak mau harus mengikuti jejak gaya hidup masyarakat modern, agar 

pangsa pasar yang mereka kuasai tetap bertahan, atau bahkan bertambah. 

1. Mobile Marketing 

 Mobile Marketing adalah salah satu strategi pemasaran di dunia maya. 

 Mobile marketing adalah strategi pemasaran yang mengarah pada calon-

 calon konsumen yang menggunakan internet dengan perangkat mobile, 

 seperti handphone dan tablet (www.ciputraentrepreneurship.com).

 Dengan adanya paradigma seperti itu, maka dalam perancangan ini 

 menggunakan mobile marketing untuk memasarkan buku referensi masakan 

 semanggi Surabaya melalui dunia internet yang dapat diakses menggunakan 

http://www.ciputraentrepreneurship.com/
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 gadget. Sosial media adalah media yang tidak luput dengan penggunaan 

 internet, sosial media yang dipilih facebook, twitter dan blog. Pemilihan 

 media ini karena mampu memuat tulisan yang cukup banyak untuk 

 memberikan informasi yang bersifat persuasif tentang sebagian isi dari buku 

 referensi masakan semanggi Surabaya. Selain, itu sosial media ini dapat 

 diakses melalui gadget, keuntungan menggunakan strategi pemasaran ini 

 karena Indonesia menduduki posisi 5 besar dengan pengguna ponsel aktif 

 sebanyak 47 juta, atau sekitar 14% dari seluruh total pengguna ponsel 

 (http://inet.detik.com). 

 

3.17  Perencanaan Media 

3.17.1  Tujuan Media 

  Menurut Hermawan, (2012:72) faktor kunci utama periklanan adalah 

bahwa iklan harus menggugah perhatian calin konsumen terhadap produk atau 

jasa yang ditawarkan perusahaan. Para konsumen potensial dibuat untuk 

memerhatikan dan peduli terhadap produk yang memberikan manfaat bagi mereka 

yang akan memberikan alasan bagi mereka untuk membeli. Maka dibutuhkan 

media untuk melakukan periklanan. Beberapa media sesuai dengan STP dari buku 

referensi masakan semanggi Surabaya sehingga pesan komunikasi visual mampu 

diterima oleh target market. 
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3.17.2  Strategi Media 

  Media yang akan dipilih akan cenderung pada media yang dapat memuat 

informasi mendalam dan terperinci mengenai sisi lain dari kuliner tradiisonal 

Semanggi Surabaya. Media promosi akan menggunakan media brosur, poster A2, 

iklan majalah yang akan mendukung promosi dari buku dan sosial media seperti 

facebook. Pemilihan media promosi tersebut berdasarkan kriteria media iklan 

yang baik dan tepat. Menurut Hermawan, (2012:74) faktor-faktor kunci dalam 

memilih media iklan yang baik yaitu jangakau (reach) menyangkut proporsi target 

konsumen/konsumen sasaran yang akan didorong perhatiannya kepada iklan. 

Kedua intensitas (frequency) berapa kali target konsumen didorong ke arah pesan 

iklan. Ketiga dampak media (media impact) dimana, jika konsumen sasaran 

melihat iklan, hal apa yang paling berdampak ?. Terakhir waktu penanyangan, 

beberapa produk secara khusus sangat tepat diiklankan di telivisi, produk lain 

dapat ditempatkan sepanjang tahun melalui media surat dan majalah khusus. 

1. Media Promosi 

 Dirancangnya media promosi pendukung dirancang guna mendukung 

 publikasi dari buku referensi masakan semanggi. Media yang terpilih yaitu : 

a. Flyer, sesuai dengan kriteria media promosi yang baik flyer memiliki 

 jangkauan (reach) yang luas karena dapat disebarkan di mana saja. 

 Media flyer ini memiliki dampak (media impact) yang khusus karena 

 informasi yang ada pada media ini mendalam tentang produk yang 

 diiklankan, sehingga dapat membantu konsumen mengerti akan buku 

 referensi masakan semanggi Surabaya ini. Paling penting adalah 
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 biaya produksi yang relatif murah. Selain itu, Flyer memiliki ukuran 

 A5 yaitu 14,8 cm x 21 cm dengan menggunakan kertas 150 gsm. 

b. Poster, media ini dipilih media ini terpilih karena poster memiliki 

 intensitas (frequency) yang kuat apabila di tempatkan dengan tepat. 

 Poster akan ditempatkan pada toko-toko buku baik di dalam maupun 

 di luar sehingga masyarakat yang berkunjung ke toko buku akan 

 melihat promosi dari buku semanggi Surabaya ini. Selain itu, poster 

 bisa menarik perhatian bila didesain dengan strategi kreatif dan 

 komunkasi yang baik, poster sangat didominasi oleh fungsinya. Bisa 

 juga oleh segi kreatifnya dan mengandung pesan-pesan yang dalam 

 (Rustan 2008:108). Dari pernyataan ini, maka poster memiliki dampak 

 (media impact). Poster didesain dengan ukuran 42 cm x 59,4 cm, 

 berwarna. Budget yang dikeluarkan untuk poster A2 Rp 38.000,-

 /poster.  

c. Iklan Majalah, media ini terpilih karena dapat dimuat secara fullcolor 

 dan dapat direproduksi kembali dengan kualitas kertas uang baik, 

 pemilihan target market lebih selektif dan iklan yang dimuat lebih 

 lama (Supraptini, 2006:36). Iklan majalah memiliki waktu 

 penanyangan yang panjang dan lama sesuai dengan kriteria pemilihan 

 media promosi. Meskipun sedikit memiliki harga yang mahal tetapi 

 iklan majalah memiliki intensistas (frequency) yang lama sehingga 

 target market dapat menemukan informasi secara terus-menerus 

 tentang buku semanggi Surabaya. Iklan majalah di desain dengan 
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 ukuran 21,4 cm x 28,4 cm disesuai dengan majalah yang terpilih yaitu, 

 women health. 

 

3.17.3  Program Media 

  Perancangan media akan dimulai setelah proses pembuatan layout dasar 

yang sesuai dengan konsep perancangan. Untuk media brosur akan didesain 

dengan memberikan informasi tentang jadwal event launching buku referensi 

masakan semanggi Surabaya dan diaplikasikan pada saat ada event launching di 

mall atau di toko buku. Pertama yang harus dilakukan adalah menentukan event 

launching sebaiknya pada minggu pertama diharapkan masyarakat masih 

memiliki sisa dari penghasilan bulanan mereka, mencetak brosur tiga minggu 

sebelum event dimulai kemudian pada dua minggu berikutnya mulai membagikan 

kepada masyarakat di lampu merah yang sesuai dengan kondisi jalan yang 

seharusnya. Membagikan kepada masyarakat yang melewati depan toko buku 

maupun yang memasuki toko buku. 

 Media poster dapat membantu event launching buku dengan menambahkan 

informasi singkat yang mewakili isi dari buku memiliki tujuan membantu 

masyarakat untuk memahami pembahasan dari buku. Sama dengan flyer poster 

lebih dipasang dua minggu sebelum event dimulai. Poster akan diletakkan pada di 

dalam dan luar dari toko buku yang terletak di mall maupun yang tidak. 

 Iklan Majalah dari buku semanggi ini di letakkan pada majalah wanita, 

majalah kesehatan dan majalah remaja. Periode yang ditentukan adalah awal 

bulan tepatnya pada minggu pertama. 
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3.17.4 Alternatif Desain 

  Adapun sampul depan dan belakang dan media promosi (flyer, poster, dan 

iklan majalah) dibuat dalam bentuk alternatif desain seperti pada gambar 3.17 di 

bawah ini. 

1. Sampul depan 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar 3.17 di atas sketsa alternatif untuk sampul depan 

 terdapat tiga macam desain. Beberapa alternatif sketsa yang dibuat 

 merupakan suatu gambaran hasil akhir serta membantu peneliti untuk 

 melakukan tahap selanjutnya yaitu melakukan proses desain secara digital. 

 

Gambar 3.17 Sketsa alternatif sampul depan 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 



70 

 

 

 

 

 

 

 Pada gambar 3.18 sketsa alternatif punggung buku sama halnya dengan 

 sketsa sampul depan, terdapat tiga alternatif desain  untuk punggung buku. 

 Desain yang digunakan menggunakan elemen yang menyesuaikan dengan

 sampul depan buku. 

 

 

 

  

 Pada gambar 3.19 di atas terdapat tiga alternatif desain untuk sampul 

 belakang buku. Desain yang digunakan juga menggunakan elemen yang 

 sesuai dengan sampul depan  serta cocok dengan punggung buku. 

Gambar 3.18 Sketsa alternatif punggung buku 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.19 Sketsa alternatif sampul belakang 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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 Dari beberapa alternatif desain yang telah dibuat maka terpilihlah satu 

 desain dari keseluruhan bagaian sampul buku berdasarkan pertimbangan 

 komposisi, konsistensi desain, dan komunkatif yang dimaksudkan adalah 

 sesuai dengan konsep cerita warisan budaya. Desain yang terpilih seperti 

 pada gambar 3.20, gambar 3.21 dan gambar 3.22. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Sketsa terpilih sampul depan 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.21 Sketsa terpilih punggung buku 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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2. Media Promosi 

 Dalam pengaplikasian media promosi dibutuhkan media yang mampu 

 mengenalkan buku referensi masakan semanggi Surabaya agar membantu 

 dalam memasarkan kepada calon pembeli. Diantara berbagai media 

 promosi yang ada, maka dipilih beberapa media promosi yang dianggap 

 efektif diantaranya adalah flyer, iklan majalah dan poster. 

 Konsep yang akan digunakan dalam setiap desain media promosi adalah 

 “show off” yang dalam bahasa Indonesia adalah pamer. Pamer dalam 

 kamus bahasa indonesia online berarti menunjukkan sesuatu yang dimiliki 

 kepada orang lain dengan maksud memperlihatkan kelebihan atau 

 keunggulan untuk menyombongkan diri. Sehingga dalam desain media 

 promosi ini desainnya memamerkan bentuk dari buku masakan referensi 

 semanggi Surabaya dan kelebihan buku ini yang memiliki cerita dengan 

 sudut pandang lain tentang semanggi Surabaya. Alternatif media promosi 

 ditunjukkan pada gambar 3.23, gambar 3.24 dan gambar 3.25. 

Gambar 3.22 Sketsa terpilih sampul belakang 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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Gambar 3.23 sketsa alternatif poster  

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.24 sketsa alternatif flyer  

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.25 sketsa alternatif iklan majalah 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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 Dari beberapa alternatif desain yang telah dibuat pada media promosi, 

 maka tahap selanjutnya adalah memilih salah satu desain dengan 

 pertimbangan desai yang baik yaitu komposisi yang baik serta desain yang 

 konsisten dengan desain yang telah dibuat pada media sebelumnya. Hasil 

 dari masing-masing desain terpilih seperti pada gambar 3.26, gambar 3.27 

 dan gambar 3.28 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 sketsa terpilih flyer 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 

Gambar 3.27 sketsa terpilih iklan majalah 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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Gambar 3.28 sketsa terpilih poster 

 Sumber hasil olahan peneliti,2014 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI KARYA 

 

4.1 Implementasi Karya 

4.1.1 Implementasi Desain Buku Referensi Masakan Semanggi Surabaya 

1. Buku 

 Buku dirancang sesuai dengan konsep perancangan, ukuran dari buku 15,5 

 cm x 23 cm. Ukuran tersebut adalah aturan ukuran standard minimal untuk 

 buku referensi (www.unsoed.ac.id) sehingga dapat meminimalkan biaya 

 produksi. Diharapkan dengan ukuran buku tersebut informasi dan visual 

 yang disajikan dapat tersampaikan kepada masyarakat. Final desain cover 

 depan dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 Desain cover depan menggunakan foto semanggi Surabaya lengkap dengan 

 krupuk puli dilengkapi dengan tiga bahan utama dari semanggi Surabaya 

 

Gambar 4.1 Desain Cover Depan 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 menunjukkan bahwa buku ini fokus terhadap satu pembahasan saja yaitu 

 semanggi Surabaya. Kemudian headline (judul) buku “Sisi Lain Kuliner 

 Tradisional Semanggi Surabaya” mempunyai warna coklat muda 

 memberikan kesan tradisional. Background dari buku ini adalah tekstur 

 kayu yang berwarna coklat tua dapat memberi kesan tradisional. 

2. Cover Belakang 

 

 

 

  

 Pada gambar 4.2 di atas desain kover belakang buku menjelaskan tentang 

 rangkuman dari isi buku. Warna background disesuaikan dengan kover 

 depan. Membantu audience untuk mendapatkan informasi tentang 

 pembahasan singkat dari buku ini. 

 

 

 

Gambar 4.2 Desain Cover Belakang 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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3. Desain Punggung Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada gambar 4.3 di atas desain punggung buku ini berisikan judul dan nama 

 pengarang dari buku ini. Memberikan manfaat mudah untuk dicari apabila 

 buku ini diletakkan berdiri atau tidur dan terhimpit oleh buku-buku lain. 

 Warna dari background coklat tua yang memberikan kesan tradisional. 

4. Sub Cover 

 

  

Gambar 4.3 Desain Punggung Buku 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.4 Halaman Subjudul 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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Pada gambar 4.4 halaman sub judul adalah halaman setelah judul  menjelaskan 

kembali isi dari judul, nama penulis dan nama penerbit. 

5. Halaman Hak Cipta 

 

  

  

 Pada gambar 4.5 halaman hak cipta menjelaskan identitas buku dari penerbit 

 dan peraturan perundangan-undangan.  

6. Bodycopy halaman persembahan 

 

 

  

Gambar 4.5 Halaman Subjudul 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.6 Bodycopy bahasa indonesia-inggris 

halaman persembahan 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.6 menjelaskan isi dari halaman persembahan. Halaman 

 persembahan digunakan untuk memberikan persembahan atas terciptanya 

 buku ini kepada individu yang dianggap penting. Bodycopy hanya 

 membutuh 1/3 dari bagian halaman. Sehingga peletakkannya di pojok kanan 

 halaman. 

7. Halaman Persembahan 

 

  

  

 Pada gambar 4.7 di atas halaman persembahan ini font dibuat italic yang 

diharapkan memberikan kesan dramatis karena berhubungan dengan individu 

yang dianggap penting. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Halaman persembahan 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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8. Bodycopy Ucapan Terima Kasih 

 

  

  

 Pada gambar 4.8 bodycopy halaman ucapan terima kasih ini menjelaskan 

 tentang rasa terima kasih atas bantuan yang diberikan dari berbagai pihak. 

 Bodycopy ini memfokuskan kepada readable yaitu teks yang

 keseluruhannya mudah untuk dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman bodycopy bahasa indonesia 

inggris ucapan terima kasih 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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9. Halaman Ucapan Terima Kasih 

 

 

  

 Pada gambar 4.9 di atas judul dan bodycopy dibuat center point untuk 

 komposisinya atau berada tepat pada tengah halaman untuk membantu 

 meningkatkan readability pada halaman ini karena teks yang banyak. 

10. Bodycopy Halaman Pengertian Semanggi 

 

 

Gambar 4.9 halaman ucapan terima kasih  

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.10 Bodycopy indonesia-inggris halaman 

pengertian semanggi 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.10 bodycopy menjelaskan pengertian dari semanggi, 

 penggolangan tanaman semanggi dan bentuk dari daun semanggi. 

11. Halaman Pengertian Semanggi (halaman 2) 

 

 

  

 Pada gambar 4.11 halaman pengertian semanggi menggunakan circus layout 

 yang menggabungkan body copy dan gambar semanggi karena bertujuan 

 untuk memberikan kesatuan antara gambar dan teks. Alur dari bodycopy 

 mengikuti bentuk dari gambar daun semanggi sehingga harus memerhatikan 

 tiap pemotongan kata agar dapat dibaca dengan baik. Ditambahkan foto 

 daun semanggi yang masih utuh untuk memberikan informasi dari bentuk 

 dan tekstur semanggi utuh yang belum siap panen dan yang siap untuk 

 dipanen. 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Pengertian Semanggi  

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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12. Bodycopy halaman pengertian semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.12. Bodycopy membahas tentang pengertian Semanggi 

 Surabaya beserta sejarahnya. 

13. Halaman Pengertian Semanggi Surabaya (halaman 3) 

 

  

Gambar 4.12 Bodycopy halaman pengertian 

Semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.13 Halaman Pengertian Semanggi 

Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.13 layout yang dipakai adalah jumble layout, komposisi foto 

 dan teks ditata secara teratur bertujuan untuk memudahkan audience untuk 

 membaca teks dan visualnya. Sejarah dari semanggi ditunjukkan melalui 

 lagu kroncong ciptaan arek Suroboyo yang ditulis secara italic. 

14. Bodycopy halaman mencari semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.14 bodycopy membahas tentang tempat-tempat dimana bisa 

 menemukan semanggi Surabaya dan menjelaskan perbedaan antara 

 semanggi yang dijual oleh ibu semanggi keliling dan semanggi yang dijual 

 di depot atau restoran. Agar dapat memberikan informasi tentang 

 perbandingan rasa. 

Gambar 4.14 bodycopy indonesia-inggris halaman 

mencari semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 



86 

 

15. Halaman mencari semanggi Surabaya (halaman 4) 

 

  

 

Pada gambar 4.15 ini memakai satu kolom  karena hanya menjelaskan 

singkat tentang tempat yang menjual semanggi Surabaya. Juga 

perbandingan rasa antara semanggi yang dijual oleh penjual keliling dan 

semanggi Surabaya yang dijual di depot atau restaurant. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 halaman mencari semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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16. Bodycopy halaman produksi semanggi Surabaya. 

 

  
Gambar 4.16 Bodycopy indonesia-inggris halaman 

produksi semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.16. Bodycopy diletakkan pada sisi kiri dari gambar untuk 

 memberikan himbauan kepada pembaca untuk membaca dulu dari teks 

 yang ada di kiri halaman lalu setelah itu melihat foto yang ada pada halaman 

 ini. 

17. Halaman Produksi Semanggi Surabaya (halaman 6-9) 

 

 

  

\ Pada gambar 4.17 halaman ini menggunakan jumble layout. Foto diatas 

 menunjukkan semua dari penjelasan teks. Produksi awal semanggi berawal 

 dari perkebunan semanggi lalu pembuatan semanggi berada di dapur yang 

 terlihat sederhana. Lalu tahap-tahap prosesnya akan ada pada gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.17 Halaman produksi semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.18 Halaman proses produksi semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.18 halaman ini menampilkan foto sesuai dengan bodycopy 

 dari halaman sebelumnya. Foto disini menjelaskan tahap-tahap proses 

 produksi semanggi dari menjemur hingga siap makan. Menggunakan 

 modular grid yang menambah kesan estetis dan kerapihan pada layout 

 secara keseluruhan. 

18. Bodycopy Halaman Penjual Semanggi Surabaya 

 

 
Gambar 4.19 bodycopy indonesia-inggris penjual  

semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.19 bodycopy menceritakan tentang penjual keliling 

 semanggi Surabaya. Memberikan informasi kepada audience waktu mereka 

 mulai berjualan, ciri khas mereka dalam berjualan dan dapat ditemui dimana 

 mereka berjualan. 

19. Halaman  Penjual Semanggi Surabaya (halaman 10-11) 

 

 

 

 Pada gambar 4.20 sisi kiri gambar melanjutkan halaman proses pembuatan 

 semanggi dan pada gambar sisi kanan halaman penjual semanggi 

 Surabaya menggunakan circus layout. Menonjolkan foto ekspresi dari ibu 

 penjual semanggi keliling dan menggabungkan teks yang mengikuti bentuk 

 dari foto. Menggunkan background warna merah karena halaman ini 

 dianggap penting karena penjual semanggi keliling ini adalah tokoh yang 

 telah berjasa dalam melakukan pelestarian semanggi Surabaya. 

 

 

 

 

Gambar 4.20 halaman penjual semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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20. Bodycopy Halaman Perjuangan Penjual Semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.21 halaman ini bodycopy menceritakan perjuangan yang 

 dihadapi oleh penjual semanggi keliling. Mengajak para pembaca untuk 

 merasakan apa yang dirasakan oleh ibu penjual semanggi Surabaya keliling. 

 

 

 

 

Gambar 4.21 bodycopy halaman indonesia-inggris 

perjuangan penjual semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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21. Halaman Perjuangan Semanggi Surabaya (halaman 12-13) 

 

 

 

  

 Pada gambar 4.22 halaman ini point of interestnya foto-foto yang 

 menggambarkan jerih payah penjual semanggi keliling. Dibantu dengan 

 teks yang ada di kanan atas halaman. Perpaduan ini dapat membuat lebih 

 mudah memahami maksud dari halaman ini. 

22. Bodycopy Halaman Bahan & Manfaat Semanggi Surabaya 

 

Gambar 4.22 Halaman perjuangan penjual semanggi 

Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.23 bodycopy indonesia-inggris bahan 

daan manfaat Semanggi Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.23 bodycopy ini menjelaskan tentang rincian dari bahan 

 utama dan bumu yang digunakan dalam membuat semanggi Surabaya. 

 Selain itu, memberikan informasi tentang tempat menemukan semanggi 

 Surabaya ini. 

23. Halaman Bahan & Manfaat Semanggi Surabaya (halaman 15) 

 

 

  

 Pada gambar 4.24 pada halaman sebelumnya foto mendeskripsikan tentang 

 bahan-bahan semanggi secara menyeluruh dan bodycopy menjelas bahan-

 bahan dibutuhkan dalam membuat semanggi Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 halaman bahan dan manfaat semanggi 

Surabaya 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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24. Bodycopy Daun Semanggi 

 

 

 

  

 Pada gambar 4.25 halaman ini bodycopy mendeskripsikan tentang manfaat 

 dan kandungan yang terkandung pada daun semanggi. Memberikan 

 informasi dan wawasan baru kepada pembaca bahwa semanggi Surabaya 

 tidak hanyalah sayur biasa tetapi makanan yang mempunyai manfaat seperti 

 mengandung vitamin C, karbohidrat, kaya akan serat dan protein. Selain itu 

 memberikan perbandingan antara semanggi kering dan semanggi basah 

 yang sudah direbus. 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Bodycopy indonesia-inggris Daun 

Semanggi 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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25. Daun Semanggi (halaman 16-17) 

 

 

  

 Pada gambar 4.26 halaman ini memiliki perbandingan 50:50 antara foto dan 

 bodycopy. Visual daun semanggi menunjukkan tekstur dan bentuk daun 

 semanggi setelah direbus dan bodycopy yang menjelaskan tentang manfaat 

 dan kandungan semanggi. 

26. Bodycopy Kecambah 

 

  

 

Pada gambar 4.27 halaman ini bodycopy mendeskripsikan manfaat dan 

kandungan dari kecambah. Memberikan informasi kepada pembaca manfaat 

Gambar 4.26 Daun Semanggi 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.27 Bodycopy indonesia-inggris kecambah 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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yang terkandung dari kemcambah salah satunya contohnya kecambah 

mengandung antioksidan yang dapat menangkal radical bebas. 

27. Kecambah (halaman 18-19) 

 

 

 

  

 Pada gambar 4.28 halaman ini memiliki perbandingan 50:50 antara foto dan 

 bodycopy. Berdasarkan pertimbangan dari keyword dan bodycopy. Visual 

 yang ada dapat membantu penjelaskan bodycopy yang telah dirancang 

 sebelumnya. Foto disini menunjukkan kecambah yang bertumpukan 

 sehingga dapat melihatkan teksur yang jelas dari kecambah. 

28. Bodycopy Ketela 

 

Gambar 4.28 Kecambah 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.29 Bodycopy indonesia-inggris ketela 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.29 pada halaman sebelumnya bodycopy berdasarkan 

 keyword menceritakan manfaat yang terkandung dalam ketela salah satu 

 contohnya ketela dapat digunakan untuk keperluan obat-obatan. Cerita ini 

 dapat menambah informasi kepada pembaca tentang manfaat dari bumbu 

 semanggi Surabaya. 

29. Ketela (halaman 20-21)  

 

 

 

 Pada gambar 4.30 halaman ini memiliki perbandingan 50:50 antara foto dan 

 bodycopy. Berdasarkan pertimbangan dari keyword dan bodycopy. Visual 

 yang ada dapat membantu penjelaskan bodycopy yang telah dirancang 

 sebelumnya. Foto disini menunjukkan ketela yang telah diiris dan ditata 

 bertumpukan sehingga dapat melihatkan teksur yang jelas. Diharapkan 

 visual dapat membantu cerita yang ada di dalam bodycopy. 

 

 

 

Gambar 4.30 Ketela 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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30. Bodycopy Kacang Tanah 

 

 

  

Pada gambar 4.31 bodycopy berdasarkan keyword menceritakan manfaat yang 

terkandung dalam kacang tanah salah satu contohnya kacang tanah adalah lemak 

baik yang dapat menurunkan resiko penyakit jantung dengan cara menurunkan 

kolesterol jahat (LDL) dalam tubuh. 

Gambar 4.31 Bodycopy indonesia-inggris kacang 

tanah Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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31. Kacang tanah (halaman 22-23) 

 

 

  

 Pada gambar 4.32 halaman ini memiliki perbandingan 50:50 antara foto dan 

 bodycopy. Visual yang ada dapat membantu penjelaskan bodycopy yang 

 telah dirancang sebelumnya. Foto disini menunjukkan kacang tanah yang 

 diletakkan dalam sendok dan disebar dibawahnya. Menjadikan point of 

 interest dari halaman ini. Diharapkan visual dapat membantu cerita yang 

 ada di dalam bodycopy yang membantu pembaca dalam memahami halaman 

 ini. 

32. Bodycopy Jahe 

 

 

 

Gambar 4.32 Kacang tanah 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.33 Bodycopy indonesia-inggris petis 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.33 bodycopy menjelaskan manfaat dan kandungan dari 

 bumbu dapur jahe. Jahe memiliki kandungan pati, minyak, alsiri, serat dan 

 sejumlah kecil protein dan lain-lain. Manfaat yang di dapat dari jahe dapat 

 mengobati penyakit rematik, asma, stroke, sakit gigi, diabetes, sakit otot, 

 tenggorokan. Diharapakan bodycopy pada halaman ini dapat memberikan 

 wawasan baru tentang jahe kepada pembaca. 

33. Jahe (halaman 24-25) 

 

 

 

 Pada gambar 4.34 berdasarkan pertimbangan dari keyword dan bodycopy. 

 Visual jahe yang memperlihatkan tekstur jahe secara detail dapat membantu 

 menjelaskan bodycopy yang telah dirancang sebelumnya. Diharapkan visual 

 dapat membantu cerita yang ada di dalam bodycopy yang membantu 

 pembaca dalam memahami halaman ini. 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Jahe 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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34. Bodycopy Gula Jawa 

 

 

 

 Pada gambar 4.35 diatas bodycopy menjelaskan kandungan dan manfaat 

 yang dimiliki oleh gula jawa atau gula merah. Manfaat yang dimiliki oleh 

 gula jawa salah satunya bermanfaat untuk menghambat penyerapan 

 kolesterol oleh tubuh karena memiliki kandungan kalori dan serat cukup 

 tinggi. 

35. Gula Jawa (halaman 26-27) 

 

 

 

 Pada gambar 4.36 di atas focus point dari halaman ini yaitu visual dari gula 

 jawa yang sudah ditumbuk diletakkan pada sendok terlihat pada bagian ini 

Gambar 4.35 Bodycopy indonesia-inggris gula jawa 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.36 Gula Jawa 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 yang focus. Hal ini bermanfaat untuk memperlihatkan tekstur dari gula jawa 

 yang telah ditumbuk dan pada bagian belakang ada gula jawa yang masih 

 dipadatkan tetapi memiliki efek blur untuk memberikan informasi bahwa 

 gula jawa itu berbentuk padat. Foto ini dapat membantu menjelaskan 

 bodycopy yang telah dirancang sebelumnya. 

36. Bodycopy Gula Pasir 

 

 

 

 Pada gambar 4.37 bodycopy menjelaskan tentang kandungan dan manfaat 

 gula pasir atau gula putih. Gula putih memiliki manfaat menjadikan sumber 

 energi yang cepat dan mencegah lemas dan letih. 

37. Gula Pasir (halaman 28-29) 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Bodycopy indonesia-inggris gula pasir 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.38 Gula Pasir 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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Pada gambar 4.38 halaman ini terdapat visual dari gula pasir yang diletakkan di 

atas sendok bertujuan untuk membedakan warna antara background dan gula pasir 

itu sendiri. Sehingga dapat memudahkan pembaca untuk melihat tekstur dari gula 

pasir. 

38. Bodycopy Kemiri 

 

 

 

 Pada gambar 4.39 bodycopy pada halaman ini menjelaskan kandungan dan 

 manfaat dari kemiri. Kemiri termasuk salah satu jenis bumbu dapur yang 

 memiliki beragam manfaat yang baik untuk tubuh dapat menurunkan kadar 

 LDL dan mencegah penggumpalan darah yang merupakan penyebab 

 serangan jantung dan stroke. 

 

 

Gambar 4.39 Bodycopy indonesia-inggris kemiri 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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39. Kemiri (halaman 30-31) 

 

 

 

Pada gambar 4.40 pada halaman focus point terdapat pada tekstur dari kemiri pada 

sisi kiri halaman. Bertujuan untuk mengenalkan kemiri dari segi bentuk dan 

teksturny. Visual yang ada mampu membantu menjelaskan bodycopy yang telah 

dirancang sebelumnya. 

40. Bodycopy Bawang Putih 

 

 

 

Gambar 4.40 Kemiri 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.41 Bodycopy indonesia-inggris 

bawang putih 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.41 bodycopy halaman ini menjelaskan kandungan dan 

 manfaat yang ada pada bawang putih. Selain itu, memberikan informasi 

 berupa pengetahuan tentang manfaat penting dari bawang putih salah 

 satunya dapat membantu menghindari kanker yang dibuktikan melalui 

 penelitian yang dilakukan oleh University of Minnesota. Penelitan tersebut 

 menunjukkan bahwa resiko kanker di usia tua berkurang sebanyak 50% bila 

 mengkonsumsi bawang putih secara rutin. 

41. Bawang Putih (halaman 32-33) 

 

 

 

 Pada gambar 4.42 di atas focus point-nya terdapat pada tekstur dari bawang 

 putih yang masih utuh dan yang sudah dikupas. Bertujuan untuk 

 memberitahu bahwa halaman ini membahas bawang seutuh dari segi 

 manfaatnya. Visual yang ada dapat membantu menjelaskan bodycopy yang 

 telah dirancang. 

 

 

 

Gambar 4.42 Bawang Putih 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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42. Bodycopy Garam 

 

 

 

Pada gambar 4.43 di atas bodycopy menjelaskan kandungan dan manfaat yang 

dimiliki bumbu dapur yaitu Garam. Manfaat dari mengkonsumsi garam baik 

untuk tubuh karena mengandung bahan yang disebut yodium. Garam beriodium 

salah satunya bermanfaat untuk mencegah terjadinya penyakit seperti gondok, 

penyakit kretin. Dapat menambah pengetahuan pembaca bahan yang dipakai 

untuk membuat bumbu semanggi Surabaya ini kaya akan manfaat. 

43. Garam (halaman 34-35) 

 

 

 

Gambar 4.43 Bodycopy indonesia-inggris garam 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.44 Bodycopy indonesia-inggris garam 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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Pada gambar 4.44 di halaman sebelumnya bodycopy visual dari garam diletakkan 

di atas sendok untuk membedakan antara objek dari garam dan background. 

Tekstur lebih ditonjolkan untuk membedakan antara garam dan gula pasir. 

44. Body Copy Petis 

 

 

 

 Pada gambar 4.45 bodycopy berdasarkan keyword menceritakan manfaat 

 yang terkandung dalam petis seperti protein, karbohidrat, lemak, kalsium 

 yang baik untuk tubuh. Cerita ini dapat menambakan informasi dan 

 wawasan baru kepada pembaca. 

45. Petis 

 

 

 

 Pada gambar 4.46 berdasarkan pertimbangan dari keyword dan bodycopy. 

 Visual yang ada dapat membantu menjelaskan bodycopy yang telah 

Gambar 4.45 Bodycopy indonesia-inggris petis 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.46 Petis 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 dirancang sebelumnya. Foto disini menunjukkan menonjolkan tesktur dari 

 sambal petis. Menjadikan point of interest dari halaman ini. Diharapkan 

 visual dapat membantu cerita yang ada di dalam bodycopy yang 

 membantu pembaca dalam memahami halaman ini. 

46. Bodycopy Cabai Rawit 

 

 

  

 Pada gambar 4.47 di atas menjelaskan tentang kandungan dan manfaat dari 

 cabe rawit. Manfaat dari cabe rawit yaitu mempercepat metabolisme tubuh, 

 membantu mencegah serangan jantung dan masih banyak lagi manfaat dari 

 bumbu dapur satu ini. Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada 

 pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Bodycopy indonesia-inggris cabai rawit 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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47. Cabai Rawit (halaman 38-39) 

 

 

 

 Pada gambar 4.48 halaman ini focus point-nya pada teksture dari cabe rawit 

 karena jenis dari cabai beragam. Cabai yang dipakai berwarna merah untuk 

 menggugah selera. Visual dapat membantu bodycopy yang telah dirancang 

 sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Cabai rawit 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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48. Bodycopy Halaman Cerita tentang Semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.49 bodycopy menceritakan tokoh-tokoh yang terlibat dalam 

 melestarikan semanggi Surabaya. Mereka punya keluh kesah akan 

 penghasilannya, ekonomi yang tidak stabil dan lahan yang semakin lama 

 semakin berkurang. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49 bodycopy indonesia-inggris 

halaman cerita tentang semanggi Surabaya 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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49.  Halaman Cerita Tentang Semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.50 visualisasi yang ditampilkan dengan teknik fotografi ini 

 menjelaskan tokoh-tokoh yang memiliki cerita tentang semanggi Surabaya. 

 Posisi foto berada ¾ dari halaman untuk menonjolkan sisi ekspresi tokoh-

 tokoh yang terlibat. Di lihat dari foto kiri yaitu penjual semanggi yang 

 menunggu pelanggan untuk datang dan foto bawah penjual semanggi 

 Surabaya keliling. Dan foto tengah dan kanan menggambarkan ekspresi dari 

 petani semanggi. Bertujuan untuk menggambarkan bodycopy yang ada 

 disebelah kiri halaman. 

50. Halaman Bahan-bahan 

 

 

Gambar 4.50 halaman cerita tentang semanggi Surabaya 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.51 Halaman bahan-bahan 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.51 menjelaskan bahan-bahan dari semanggi Surabaya 

 beserta takarannya dari tiap bahan. Visualisasi dibuat dengan perspektif atas 

 sehingga pembaca dapat melihat dengan jelas bahan-bahan yang perlu 

 untuk disiapkan beserta takarannya yang disampaikan oleh teks. 

51.  Halaman Membuat Semanggi Surabaya 

 

 

 

 Pada gambar 4.52 halaman ini menjelaskan tahap-tahap dalam membuat 

 semanggi Surabaya di rumah. Visual membantu pembaca dalam 

 mempraktekkan untuk membuat semanggi. Adanya elemen tambahan dari 

 halaman yaitu  elemen garis, garis memiliki fungsi salah satunya sebagai 

 elemen pengikat sistem desain supaya terjaga kesatuannya. Elemen garis di 

 halaman memberikan kesatuan antara teks dan gambar. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.52 Halaman membuat semanggi Surabaya 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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52. Pembatas Bab Satu (halaman 1) 

 

 

  

 Pada gambar 4.53 setiap bab baru dimulai akan ada halaman dimana 

 berfungsi untuk memisahkan setiap bab yang ada. Berguna untuk 

 memudahkan pembaca dalam menemukan setiap bab yang ada di dalam 

 buku. Background dari pembatas bab ini adalah berwarna coklat muda yang 

 diharapkan memberi kesan tradisional. Foto satu piring semangi membantu 

 teks untuk berbicara. Bahwa pada bab ini mengajak pembaca untuk 

 mengenal semanggi Surabaya. 

53. Pembatas Bab Dua (halaman 5) 

 

 

Gambar 4.53 Pembatas bab satu 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.54 Pembatas bab dua 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 Pada gambar 4.54 pembatas bab ini memakai background yang sama dan 

 elemen visualnya adalah ibu penjual semanggi yang sesuai dengan teks 

 dibawahnya. Pada bab ini isinya bercerita tentang produksi dan cerita 

 penjual semanggi Surabaya. 

54. Pembatas Bab Tiga (halaman 14) 

 

 

 

 Pada gambar 4.55 pembatas bab ini memakai background yang sama dan 

 elemen visualnya adalah bahan-bahan yang dibutuhkan dalam membuat 

 semanggi Surabaya yang sesuai dengan teks dibawahnya. Pada bab ini 

 isinya bercerita segala manfaat dan kandungan yang terkandung di setiap 

 bahan yang ada di semanggi Surabaya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.55 Pembatas bab tiga 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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55.  Pembatas Bab Empat (halaman 40) 

 

 

  

 Pada gambar 4.56 pembatas bab ini memakai background yang sama dan 

 elemen visualnya adalah petani semanggi yang sesuai dengan teks 

 dibawahnya. Pada bab ini isinya bercerita tentang harapan-harapan dari 

 tokoh-tokoh yang telah melestarikan makanan tradisional ini. 

56. Pembatas Bab Lima (halaman 45) 

 

 

 

 Pada gambar 4.57 pembatas bab ini memakai background yang sama dan 

 elemen visualnya adalah cobek dengan bahan-bahan yang sudah disiap 

Gambar 4.56 Pembatas bab empat 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.57 Pembatas bab lima 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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 untuk diuleg yang disesuaikan dengan teks dibawahnya. Pada bab ini isinya 

 memberikan petunjuk atau cara dalam membuat semanggi Surabaya di 

 rumah. 

 

4.1.2 Implementasi Desain Media Pendukung 

1. Flyer 

 

 

 

 Pada gambar 4.58 Exposure dari desain flyer ini adalah ilustrasi dari bentuk 

 buku “Sisi Lain Kuliner Tradisional Semanggi Surabaya”. Informasi dari 

 flyer ini mengikuti event books launching atau launching buku. Mengajak 

 audience untuk menghadiri event ini dan memberikan informasi tanggal 

 buku ini dapat ditemui di toko buku. Ukuran flyer ini adalah 148 mm x 

 210 mm (A5) dan dicetak dengan art paper 150 gsm. 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Implementasi desain flyer 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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2. Poster 

 

 

  

 Pada gambar 4.59 konsep dari desain poster ini sama dengan flyer. 

 Perbedaannya dari desain poster ini ditambahkan sinopsis dari buku. Hal 

 ini memiliki tujuan untuk memberikan informasi tentang rangkuman buku, 

 guna untuk menarik minat konsumen untuk membeli buku ini. Poster 

 dicetak dengan ukuran 42 cm x 59,4 cm dengan jenis kertas art paper 120 

 gsm. 

3. Iklan Majalah 

 

 

 

Gambar 4.59 Implementasi desain poster 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 

Gambar 4.60 Implementasi desain iklan majalah 

 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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Pada gambar 4.60 pada halaman sebelumnya desain iklam majalah ini 

terdiri dari dua kolom. Kolom sebelah kiri serupa dengan desain poster. 

Untuk kolom yang kedua, memberikan visual dari bahan-bahan semanggi 

Surabaya secara lengkap dan adanya teks “Apa kamu tahu setiap bahan 

semanggi Surabaya memiliki kandungan & manfaat bagi tubuh kita ?”, teks 

ini diakhir dengan tanda tanya. Bertujuan untuk membuat penasaran 

audience akan manfaat yang terkandung dari semanggi. Diharapkan dapat 

mengundang aundience untuk membeli buku ini. Ukuran iklan majalah 21,4 

cm x 28,4 cm sesuai dengan ukuran majalah “Women Health”. 

4. Facebook 

 

 

 

 Pada gambar 4.61 sesuai dengan strategi pemasaran digital dan segmentasi, 

 facebook adalah media yang tepat untuk melakukan pemasaran karena 

 selain tidak membutuhkan biaya, pemasaran dapat dilakukan secara intens 

 atau terus menerus. Sehingga akan menarik minat audience. Desain cover 

 facebook di buat serupa dengan media poster dan flyer hanya saja di dalam 

 facebook eksplorasi verbal bisa beragam. 

Gambar 4.61 Implementasi Desain Cover Facebook  

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2014 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Ada pun kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan buku referensi 

masakan semanggi Surabaya ini adalah : 

 Dalam pembuatan buku referensi masakan semanggi Surabaya, dilakukan 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari observasi 

lapangan dan wawancara langsung kepada responden yang dirasa  ahli dalam 

bidangnya, data sekunder di dapat dari studi literatur, internet dan dokumentasi. 

Ditambahkan dengan melakukan analisis SWOT (Strenght,Weakness,Opportunity, 

Threat) dan analisis STP (Segmentasi, Targeting, Positioning) untuk menemukan 

target segmentasi dari buku referensi ini.  

 Data yang telah terkumpul lalu dilakukan reduksi data untuk  memisahkan 

data yang penting dan yang tidak penting. Data yang sudah direduksi dapat 

disajikan dan di ambil kesimpulannya. Kesimpulan dari data dapat dijadikan 

keyword perancangan. Keyword yang ditemukan dalam  perancangan ini adalah 

“Cerita Warisan Budaya” yang memiliki arti menuturkan/menceritakan tentang 

warisan budaya yang turun dari generasi ke generasi. Dari keyword dapat 

melahirkan headline “Sisi Lain Kuliner Tradisional Semanggi Surabaya” yang 

meceritakan sudut pandang lain Semanggi Surabaya dari segi makna, sejarah, 

proses pembuataan, harapan dari tokoh yang melestarikan semanggi Surabaya dan 

cara membuat semanggi Surabaya di rumah serta melahirkan layout, font dan 
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warna yang dipilih berdasarkan keyword. Ukuran buku yang dipilih adalah 15,5 

cm x 23 cm yang menjadi ukuran minimal sebuah buku referensi, hal ini untuk 

menyesuaikan target market yang menengah. Media yang digunakan untuk 

mempromosikan buku referensi ini adalah poster, flyer, iklan majalah dan 

facebook page. Diharapkan dengan melakukan dokumentasi yang dicurahkan 

lewat buku dapat membantu melestarikan kuliner tradisional semanggi Surabaya. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran dari pembuatan buku referensi masakan semanggi Surabaya 

ini adalah : 

1. Memperdalam pembahasan tentang semanggi Surabaya yang sesuai dengan 

 pandangan masyarakat kota Surabaya. 

2. Memperkaya informasi tentang semanggi Surabaya sebagai objek dari 

 pembahasan. 
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